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ABSTRAK 
Afrizal Rahmat Triantama, 2020. Implementasi Model Komunikasi 
Laswell Dalam Program Gesma Play Musik (GP Maks) Radio Gesma 97.6 
Fm Untuk Menjaga Loyalitas Pendengar. Skripsi: Program Studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta 2020. 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa yang 
menunjuk sebagai saluran dalam komunikasi. Massa di sini menunjuk kepada 
khalayak, audience, penonton, pemirsa atau pembaca. Salah satu media yang 
menggunakan komunikasi massa adalah radio.Radio hingga kini masih dipercaya 
menjadi media informasi dan komunikasi yang digemari masyarakat Radio 
mendapat julukan kekuatan kelima atau the fifth estate.Radio terbantu oleh 
penemuan transitor yang membuatnya jauh lebih Namun di kota-kota besar yang 
persaingannya begitu ketat, semua radio harus bekerja keras agar dapat bertahan. 
Untuk menarik perhatian pendengar, seorang penyiar akan selalu berusaha untuk 
mempertahankan loyalitas pendengar dengan sebuah model komunikasi yang 
baik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model komunikasi antara Penyiar 
dengan pendengar di radio GESMA FM pada program Gesma Play Musik (GP 
MAKS) dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini adalah Penyiar GESMA FM dan pendengar setia GESMA FM 
dalam program GP MAKS. 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa model komunikasi yang ada di 
GESMA FM adalah model komunikasi Laswell yang mempunyai 5 unsur, yaitu1) 
Who yang artinya siapa mengarah kepada penyiar GESMA FM. Penyiar tidak 
hanya melakukan kegiatan siaran saja, tetapi juga memiliki tugas ganda yaitu 
sebagai pengarah acara, perencana, dan pengisi acara.2) Says what yang artinya 
bicara apa merujuk pada dj comment dan pengaturan lagu pada saat siaran 
berlangsung. Lagu yang diputar adalah lagu-lagu dalam negri dan mancanegara 
yang sudah mapan. Dan pesan dj comment berupa tips-tips dan berita yang sedang 
dibicarakan dan tergantung pada keadaan. 3)In which channel artinya di saluran 
mana berada di Radio GESMA 97.6 FM program GP MAKS atau Gesma Play 
Musik pada jam 14.00 sampai 16.00 WIB. 4)To Whom yang berarti kepada siapa 
menunjuk kepada pendengar setia GESMA FM pada program GP MAKS. 
Terutama para remaja yang telah melakukan aktivitas sekolahnya. Dan juga para 
pekerja untuk menemani mereka saat bekerja. 5)With what effect berarti dengan 
pengaruh apa. Pengaruh yang ditimbulkan adalah atensi oleh pendengar dan 
loyalitasnya. Pengaruh ini ditimbulkan karena adanya Penyiar, dj comment dan 
pemilihan lagu.  
 
Kata Kunci: Model Komunikasi, Penyiar, Pendengar, GESMA FM, GP MAKS, 
Loyalitas 
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ABSTRACT 
Afrizal RahmatTriantama. 2020.  Implementation of Model Laswell 
Comunication in the Program GESMA PLAY MUSIK (GP MAKS) GESMA 97.6 
FM to Keep the Loyalyty Listeners. Thesis: Communication Study Program and 
Islamic Broadcasting. UshuluddindanDa’wah Faculty. IAIN Surakarta 2020 
 Mass communication is communication through mass media which 
designates as a channel in communication. The mass here refers to the publik, 
audience, viewers or readers. One of the media that uses mass communication is 
radio. Radio is still believed to be a medium of information and communication 
that is loved by the community. Radio received the nickname the fifth power or 
the fifth estate. The radio was helped by the invention of the transitor which made 
it so much more. But in big cities where the competition was so tight, all radios 
had to work hard in order to survive. To attract the attention of the listener, a 
broadcaster will always try to maintain listener loyalty with a good 
communication model. 
 
 This research uses descriptive qualitative research methods. This study 
aims to describe the Musik (GP MAKS) program with observation, interview, and 
documentation techniques. The informants in this study were GESMA FM 
Broadcasters and GESMA FM loyal listeners in the MAKS GP program. 
 
 The results of this study describe that the communication model in 
GESMA FM is a Laswell communication model that has 5 elements, namely 1) 
Who means who is aim to the GESMA FM broadcaster. Broadcasters not only 
carry out broadcast activities, but also have a double task that is as an event 
director, planner, and performer. 2) Says what means talking what refers to dj 
comments and song settings during the broadcast. The songs played are 
established domestic and international songs. And the dj comment message is in 
the form of tips and news that is being discussed and depends on the situation. 3) 
In which channel means which channel is on GESMA 97.6 FM Radio, the GP 
MAKS or Gesma Play Music program from 14.00 to 16.00 WIB. 4) To Whom 
which means to whom refers to the loyal listeners of GESMA FM on the 
GPMAKS program. Especially teenagers who have done their school activities. 
And also the workers to accompany them while working. 5) With what effect 
means by what influence. Influence is the attention by the listener and loyalty. 
This influence was caused by the broadcaster, DJ commentary and song selection. 
 
Keywords: Communication Model, Broadcaster, Listener, GESMA FM, GP 
MAKS, Loyalty. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, 
dan politik sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles yang 
hidup ratusan tahun sebelum masehi. Komunikasi dalam bahasa Inggris 
communication  yang bersumber dari kata communis  yang berarti sama. 
Maksudnya adalah sama makna.  Komunikasi berlangsung apabila terjadi 
kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan.  
Manusia sebagai manusia zoon politicon memiliki kodrat untuk 
hidup bermasyarakat dan berinteraksi satu dengan yang lain. Dalam 
berinteraksi tentu terdapat komunikasi di dalamnya, baik 
komunikasidalam bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat.Komunikasi itu 
sendiri merupakan penyampaian informasi baik berupa pesan, gagasan, 
atau ide dari satu pihak ke pihak yang lain melalui perantara atau 
media.Ada beberapa bentuk media yang digunakan dalam berkomunikasi, 
seperti panca indramanusia, media cetak (surat kabar, buku, brosur), media 
visual (gambar, foto), media audio (radio, tape recorder), dan media audio 
visual (televisi, laptop, komputer). Komunikasi yang menggunakan media 
masa seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, dan media cetak lainnya 
disebut dengan komunikasi masa.  
  
2 
 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa yang 
menunjuk sebagai saluran dalam komunikasi. Massa yang dimaksud 
dalam komunikasi massa adalah kumpulan individu yang berada di suatu 
lokasi tertentu atau lebih menunjuk pada penerima pesan yang dalam sikap 
dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh karena itu, 
massa di sini menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa 
atau pembaca.
1
 
Salah satu media yang menggunakan komunikasi massa adalah 
radio. Radio adalah media komunikasi tertua dan paling familiar di seluruh 
dunia. Di tengah banyaknya media-media baru yang hadir seperti internet 
dewasa ini, media komunikasi radio masih terus bertahan, bahkan 
berkembang dengan pesat. Radio hingga kini masih dipercaya menjadi 
media informasi dan komunikasi yang digemari masyarakat karena 
mempunyai peran penting dalam penyebaran informasi yang seimbang dan 
setimpal di masyarakat, memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan fungsinya sebagai media yaitu: informasi, pendidikan, 
hiburan, control serta perekat sosial yang mengakibatkan radio mendapat 
julukan kekuatan kelima atau the fifth estate.
2
 
Radio siaran diberi julukan “The Fifth Estate” disebabkan adanya 
daya kekuatan dalam mempengaruhi media massa, yang disebabkan 
                                                          
1
Nurudin. (2007). Pengantar komunikasi masa. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. h.3. 
2
 Elvinaro, Ardianto, dan Lukiati. (2007). Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media. h.7  
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beberapa faktor, yaitu daya langsung, daya tembus, daya tarik.
3
Kekuatan 
radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan 
mempengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan 
oleh komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai 
banyak kelebihan, antara lain; pesan yang disampaikan oleh radio dapat 
diterima oleh pendengarnya dimana saja tanpa dibatasi ruang.
4
 Radio bisa 
didengarkan didalam mobil, bangunan, tempat terbuka, warung-warung 
kopi, dan di daerah pegunungan. Radio bisa didengarkan pagi, siang, sore, 
atau malam, bahkan sekarang ini ada radio yang melakukan siarannya 24 
jam.
5
 
Radio sebagai teknologi telekomunikasi tidak dapat melepaskan 
perannya dalam komunikasi. Radio dengan peran komunikasi untuk 
menginformasikan segala sesuatau, baik itu menyangkut peristiwa 
disekitar, pemerintah, ekonomi, sosial ataupun dalam bentuk hiburan. 
Selain peran menginformasikan, radio juga berperan dalam mengedukasi 
masyarakat. Melalui informasi-informasi yang disampaikan pada radio, 
masyarakat menjadi mengerti dan paham tentang suatu informasi.  
Dalam konsep komunikasi, radio memegang peran sebagai channel 
atau perantara. Radio digunakan sebagai sarana untuk mengirimkan 
informasi dari sumber kepada receiver. Perannya sebagai channelmenuntut 
                                                          
3
 Onong Uchjana Effendy. (1986). Dimensi-Dimensi Komunikasi. Cet, IV; Bandung: Penerbit 
Alumni. h. 107  
4
 Onong Uchjana Effendy. (2000).  Dinamika Komunikasi. Cet, IV; Bandung:Remaja Rosdakarya. 
h.108  
5
Achmad Zaini, “Radio is the Fifith Estate”. http://m.kompasiana.com/orangradio/radio-isthe-fifth-
estate, ( 23 Juni 2019)  
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untuk efektifnya peran dan fungsi dari radio dalam mengirimkan informasi 
ke receiver.
6
 Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio, menjadikan 
media ini banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk 
didengarkan. Selain itu radio juga memiliki kekuatan terbesar sebagai 
media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu 
banyak suara dan berupaya memvisualisasikan suara penyiar ataupun 
informasi faktual melalui telinga pendengarnya.
7
 Radio dapat menjadi apa 
saja, sesuai visualisasi dari pendengar melalui kata-kata yang disampaikan, 
dan nada suara yang dikeluarkan oleh penyiar.  
Radio makes pictures, radio menciptakan gambar. Hanya radio 
satu-satunya media komunikasi modern yang memiliki kemampuan 
istimewa dalam menciptakan “gambar” atau rekaan di ruang imajinasi 
pendengarnya, yang berkesan mendalam bagi pendengarnya yang 
menggunakan telinga, emosinya lebih mudah tergugah. Terlebih lagi cerita 
itu didukung oleh efek suara (backsound). Cerita yang berasal dari radio 
tersebut disampaikan oleh seorang penyiar.
8
 
Penyiar adalah seseorang yang bertugas menyebarluaskan suatu 
atau lebih informasi yang terjamin akurasinya dengan menggunakan radio 
dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, 
                                                          
6
 Rendy  Anwar,  “ Peran  dan Perkembangan radio dalam komunikasi”.  
http://komunikasi.us/index.php/course/perkembangan-teknologi-komunikasi/158-peran-
danperkembangan-radio-dalam-komunikasi  (19 Juli 2019)  
7
 Masduki. (2001). Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar Yogyakarta: 
LkiS. h.9  
8
 Helena Oli dan Lala Hozilah (2013). Reportase Radio & Televisi. Jakarta: PT. Indeks.  h. 7  
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dan dipahami.
9
 Dalam pengertian ini perlu ditekankan bahwa penyiar yang 
dimaksud berkaitan dengan radio. Menurut Alexis S. Tan, dalam 
komunikasi massa itu komunikatornya adalah organisasi sosial yang 
mampu memproduksi pesan dan mengirimkannya secara serempak ke 
sejumlah orang yang terpisah.
10
 
Ujung tombak dari keberhasilan suatu radio adalah para penyiar. 
Dengan segala kemampuan dan kecakapan yang mereka miliki, para 
penyiar terus berusaha menghidupkan radio diantara para pendengarnya. 
Sosoknya menjadi salah satu kunci inti yang mengarahkan pada posisi atau 
rating sebuah radio, juga menjadi brand image atau gardu depan bagi 
stasiun radio. 
Penyiar adalah personalitas stasiun penyiaran yang diwakilinya. 
Kemampuan atau kegagalannya dapat mempengaruhi citra khalayak 
terhadap stasiun dimana ia bertugas. Penyiar harus dapat menyampaikan 
pesan secara efektif. Acara yang pesannya dapat dikomunikasikan secara 
efektif akan menarik lebih banyak pendengar dan secara langsung dapat 
menguntungkan stasiun yang menyajikan acara yang dibawakan oleh 
penyiar tersebut.
11
 
Seorang penyiar harus memahami model-model komunikasi yang 
dapat membuat pesan tersampaikan secara efektif kepada 
                                                          
9
 M. Habib Bahri. (1995) Taknik dan komunikasi penyiar televisi – radio – mc sebuah 
pengetahuan praktis. Jakarta:  PT. Gramedia Pustaka Utama.  h. 3 
10
Nurudin. (2007). Pengantar komunikasi masa. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. h. 11 
11
 Masduki. (2001). Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar. 
Yogyakarta: LkiS. h.99  
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pendengar.Model itu sendiri merupakan representasi dari suatu fenomena 
dengan menonjolkan unsur-unsur penting dari fenomena tersebut. Model 
dalam hal ini dapat diartikan sebagai representasi dari suatu peristiwa 
komunikasi. Model komunikasi memberikan gambaran tentang struktur 
dan hubungan dari unsur atau faktor yang ada dalam suatu sistem.
12
 
Penggunaan model komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
juga berperan dalam menjaga eksistensi radio yang sekarang sudah mulai 
ditinggalkan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia termasuk di 
Kabupaten Sukoharjo dan sekitarnya. 
Seiring berkembangnya zaman dan tekhnologi yang semakin 
canggih, radio lambat laun mulai ditinggalkan oleh pendengarnya, 
dikarenakan pendengar mulai beralih ke media yang lebih baru. Radio 
makin terdesak oleh media lain, namun masih memiliki banyak 
penggemar. Kecenderungannya adalah jangkauan siaran radio kian 
menyempit sehingga yang paling mampu bertahan adalah radio-radio yang 
melayani suatu wilayah kecil saja. Radio terbantu oleh penemuan transitor 
yang membuatnya jauh lebih ringkas. Banyak radio membidik sebagian 
khalayak saja, bukan seluruh khalayak. Bahkan banyak pula yang 
melakukan spesialisasi seperti majalah. Namun di kota-kota besar yang 
persaingannya begitu ketat, semua radio harus bekerja keras agar dapat 
bertahan.
13
 Untuk menarik perhatian pendengar, seorang penyiar akan 
                                                          
12
 Marheni Fajar. (2009).  Ilmu komunikasi: Teori & Praktik.  Yogyakarta: PT. Graha ilmu.  h. 89 
13
William L. Rivers. 2003). Media Massa dan Masyarakat Modern. Edisi kedua, Cet. 3. Jakarta: 
Kencana. h. 21 
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selalu berusaha untuk mempertahankan loyalitas pendengar dengan sebuah 
model komunikasi yang baik. 
Terdapat beberapa Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) Radio di 
Sukoharjo yang masih eksis keberadaannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Radio GESMA FM terletak di Jalan Proyek Bengawan Solo No. 
35, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo 
b. PT. Radio Tomasi Lintas Cipta Swara/Prambos, Jl. Raya Solo 
Permai Blok HH-34 Sukoharjo, yang membidik kalangan 
pemuda. 
c. LPPL Kabupaten Sukoharjo/TOP FM, Jl. Veteran No. 1 
Sukoharjo, yang membidik kalangan generasi muda. 
d. PT. Radio Swara Slenk, Kranggan 02/18 Makamhaji, Kartasura, 
Sukoharjo, yang membidik kalangan umum. 
e. Radio Pancabayu Madugondo/RPM FM, Jl. Madugondo No. 15 
Grogol, Sukoharjo, yang membidik kalangan umum. 
f. Radio Sesana Abdi Sesama/PAS FM, Jl. Raya Solo Baru Blok 
AA-19 Solo Baru Sukoharjo, yang membidik kalangan muda. 
g. Perkumpulan Radio Komunitas Al-Hidayah  FM, Jl. Raya 
Solo Baru Ds. Kwarasan, Kec. Grogol, Sukoharjo, yang 
membidik kalangan keluarga.  
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LPS radio di atas merupakan sebagian dari 50 (lima puluh) buah 
LPS radio yang berdiri di Soloraya. Kondisinya secara umum dapat 
diterima oleh masyarakat, masih terdapat beberapa sisi yang 
membutuhkan penguatan, terutama dari segi sumber daya manusia, brand 
awareness yang masih perlu ditingkatkan di tengah warga Kabupaten 
Sukoharjo akibat kegiatan promosi yang kurang, dan kebutuhan besar akan 
inovasi di dalam program siaran.  
Persaingan ketat antara radio GESMA FM dan radio yang lainnya 
dibedakan dalam beberapa hal. Penentuan pesaing berdasarkan 
segmentasi, format siaran dan komposisi siaran. 
a. Berdasar segmentasi 
Radio Swara Slenk, Radio Pancabayu Madugondo/RPM 
FM, dan Radio GIS FM yang berbasis di Wonogiri tetapi 
dekat dengan Sukoharjo.     
b. Berdasar format siaran 
LPPL Kabupaten Sukoharjo/TOP FM.   
c. Berdasar komposisi siaran 
Secara umum komposisi siaran radio-radio di 
Kabupaten Sukoharjo hampir sama, berisikan informasi, 
pendidikan, hiburan dan iklan. Artinya, semua radio 
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menjadi pesaing Gesma FM meskipun masing-masing 
dengan kekuatan yang berbeda 
Pendengar menurut KBBI berasal dari kata dengar, yang artinya 
orang yang mendengarkan (pidato,musik, dsb). Menurut Hiebert audience 
atau pendengar mempunyai lima karakteristik. Pertama, audience berisi 
individu-individu yang memilih produk media yang mereka gunakan 
berdasarkan seleksi kesadaran. Kedua, audience  cenderung besar, artinya 
tersebar ke berbagai wilayah. Ketiga, audience cenderung heterogen. 
Keempat, audience cenderung tidak mengenal satu sama lain. Kelima, 
audience  secara isik dipisahkan dari komunikator.
14
 
Hasil penelitian Anita Purnama Sari Daya Putri menyatakan bahwa 
Radio Dakta 107 FM nenggunakan pola komunikasi roda, pola 
komunikasi bintang dan pola komunikasi rantai. Dimana ketiga pola 
tersebut digunakan dalam rubrik yang berbeda-beda. Materi siaran 
program acara di Radio Dakta 107 FM berbeda beda sesuai dengan 
konteks program acara yang dijadwalkan. Keseluruhan materi siaran 
mencakup berita aktual baik nasional maupun internasional. 
15
 
Hasil penelitian Taufik hidayat menyatakan bahwa model 
komunikasi internal pegawai Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry diketahui menggunakan model komunikasi formal dan informal. 
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Media yang digunakan oleh pihak pegawai akademik ialah handphone, 
surat, portal mahasiswa, spanduk, dan selebaran.
16
 
Dari sekian banyak radio yang ada di Sukoharjo, PT. Gema Suara 
Makmur/GSM FM yang kemudian diakronimkan menjadi Gesma FM 
menjadi salah satu radio yang bersaing dalam dunia radio. Radio GESMA 
FM lahir dari sebuah ide kreatif dan semangat anak-anak muda yang 
peduli kepada ke-indonesia-an yang berangkat dari penghayatan Islam 
rahmatan lil’alamin yang digemakan secara kreatif dan dekat atensi, 
interes dan opini masyarakat yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Radio GESMA FM 
mengusung tag line kreatif, gaul, dan santun yang disesuaikan dengan 
perkembangan jaman yang selalu berpacu untuk menjadi radio anak muda 
yang dinamis, kreatif dan menjadi trandsetter. Radio GESMA FM terletak 
di Jalan Proyek Bengawan Solo No. 35, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
Radio ini mempunyai sapaan kepada para pendengarnya dengan sapaan 
Gesmania sebagai tanda keakraban. Radio ini mengudara pada frekuensi 
97,6 FM dengan siaran setiap hari Senin sampai Minggu dari pukul 05.00 
s.d. 24.00 WIB. Salah satu hal kecil yang diperhatikan oleh GESMA FM 
adalah akhlak berupa do’a sehari-hari dan perhatian kepada pendengarnya 
Dari sekian banyak program di radio GESMA FM, mata acara 
siaran hiburan dan musik memiliki persentasi terbesar dari sekian banyak 
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mata acara yang lain yaitu 19%. Dari jenis siaran musik tersebut 46% 
memilih jenis musik indonesia populer.Radio GESMA FM memliki 
sebuah program GP MAKS (Gesma Play Musik Asik) dengan menyajikan 
musik Indonesia dan mancanegara yang kekinian dan up to date serta info-
info menarik dan bermanfaat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas inilah kemudian 
mendorong peneliti untuk mengangkat tema skripsi dengan judul 
Implementasi Model Komunikasi Laswell Dalam Program Gesma 
Play Musik (GP Maks) Radio Gesma 97.6 Fm Untuk Menjaga 
Loyalitas Pendengar 
B. Identifikasi Masalah 
1. Komunikasi penyiar dan pendengar radio GESMA FM belum berjalan 
optimal di semua program radio GESMA FM. 
2. GESMA FM menghadapi persaingan ketat antar radio di Solo. 
3. Radio mulai ditinggalkan oleh pendengarnya beralih ke media yang 
baru. 
C. Batasan Masalah 
Model Komunikasi merupakan studi kasus yang luas, maka 
peneliti membatasi pada kegiatan Penyiaran di radio GESMA FM dalam 
melakukan komunikasi pada pendengarnya di Solo Raya selama bulan 
Agustus sampai Oktober 2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
rumusan masalah peneliti adalah bagaimana Implementasi Model 
Komunikasi Laswell Dalam Program Gesma Play Musik (GP Maks) 
Radio Gesma 97.6 Fm Untuk Menjaga Loyalitas Pendengar?. 
E. Tujuan Masalah 
Bedasarkan permasalahan yang diangkat, maka peneliti bertujuan 
mendeskripsikan Implementasi Model Komunikasi Laswell Dalam 
Program Gesma Play Musik (GP Maks) Radio Gesma 97.6 Fm Untuk 
Menjaga Loyalitas Pendengar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan dunia komunikasi yang semakin berkembang. 
a. Memberikan pemahaman kepada publik tentang 
modelkomunikasi penyiar radio diGESMA FM. 
b. Memberikan pengembangan studi tentang model komunikasi 
dan penelitian ini dapat menjadi referensi studi model 
komunikasi lainya. 
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c. Dapat membantu untuk memperkaya khazanah keilmuan 
tentang radio dan model komunikasi kepada khususnya bagi 
peneliti dan para pembaca pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dalam 
model komunikasi antarapenyiar dan pendengar radio GESMA FM
  
14 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Implementasi 
Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) yaitu pelaksanaan / penerapan. Sedangkan pengertian 
umum adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah 
disusun secara cermat dan rinci (matang). 
Pengertian implementasi adalah sebuah tindakan atau proses 
gagasan yang sudah disusun dengan begitu cermat dan detail. 
Implementasi ini umumnya tuntas sesudah di anggap permanen. 
Implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah kegiatan yang 
direncanakan serta dikerjakan dengan serius dengan berpedoman pada 
beberapa norma spesifik mencapai maksud kegiatan. Oleh sebab itu, 
proses tidak berdiri dengan sendirinya namun dipengaruhi juga oleh 
objek selanjutnya. 
Menurut Van Meter serta Van Horn implementasi adalah 
proses tindakan oleh individu, petinggi, lembaga pemerintah atau 
golongan swasta yang mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan yang 
sudah digariskan dalam keputusan spesifik. Badan-badan ini 
menjalankan beberapa pekerjaan pemerintahan yang berefek pada 
warga. 
15 
 
 
 
Implementasi datang dari bahasa Inggris yakni to implement 
yang memiliki arti mengimplementasikan. Implementasi adalah 
penyediaan fasilitas untuk melakukan suatu hal yang menyebabkan 
efek atau akibat pada suatu hal.  
Kesuksesan atau kegagalan implementasi sebagai demikian 
bisa dievaluasi dari sudut kemampuannya secara fakta dalam 
melanjutkan atau mengoperasionalkan program-program yang sudah 
dirancang sebelumya.
17
 
2. Komunikasi Massa 
a. Pengertian 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa. Komunikasi massa merupakan pengembangan kata dari 
media komunikasi massa. Media massa yang dimaksudkan dalam 
hal ini adalah media massa yang dihasilkan oleh teknologi modern. 
Massa yang dimaksud dalam komunikasi massa adalah kumpulan 
individu yang berada di suatu lokasi tertentu atau lebih menunjuk 
pada penerima pesan yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan 
dengan peran media massa. Oleh karena itu, massa di sini 
menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, Pemirsa atau 
pembaca.
18
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Menurut Jay Black dan Fredrick C. Whitney (1988) 
komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang 
diproduksi secara massal/tidak sedikit disebarkan kepada masssa 
penerima pesan yang luas, anonim dan heterogen.
19
 
Komunikasi massa tidak bisa lepas dari proses dan peran 
media massa, karena keduanya saling mendukung satu sama lain. 
John R Bittner memberikan penjelasan, Dalam komunikasi massa 
kita membutuhkan gatekeeper (penapis informasi atau palang 
pintu) yakni beberapa individu atau kelompok yang bertugas 
menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu ke 
individu yang lain melalui media massa. Media massa tidak berdiri 
sendiri, dalam proses komunikasi massa disamping melibatkan 
unsur-unsur komunikasi sebagaimana umumnya, ia membutuhkan 
peran media massa sebagai alat untuk menyampaikan atau 
menyebarkan informasi. Informasi yang diterima oleh pendengar 
sebenarnya sudah diolah oleh gatekeeper dan disesuaikan dengan 
visi, misi media yang bersangkutan, khalayak sasaran, dan orientasi 
bisnis.
20
 
Menurut Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble, 
sesuatu bisa didefinisikan sebagai Komunikasi Massa jika 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
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1) Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan 
peralatan modern untuk menyebarkan atau 
memancarkan pesan cepat kepada khalayak yang luas 
dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media 
modern pula. 
2) Komunikator dalam komunikasi massa dalam 
menyebarkan pesa-pesannya bermaksud mencoba 
berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak 
saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
3) Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini 
bisa didapatkan dan diterima oleh banyak orang. 
4) Komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. 
5) Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis 
informasi). Beberapa individu komunikasi massa itu 
ikut berperan dalam membatasi, memperluas pesan 
yang disiarkan.contohnya adalah seorang reporter, 
editor film, penjaga rubrik, dan lembaga sensor lain 
dalam media. 
18 
 
 
 
6) Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya 
tertunda.
21
 
Komunikasi massa harus bisa menjelaskan berbagai 
fenomena yang berkaitan erat dengan aktivitas manusia. Karena, 
media massa merupakan alat utama dalam komunikasi massa, 
keterkaitan antarfenomena itu tidak akan lepas dari media massa. 
Ini berarti bagaimana media massa memengaruhi, membentuk, dan 
mengarahkan hidup manusia. Bagaimana pula fenomena media 
massa bisa menjelaskan berbagai aktivitas manusia dalam 
pergaulan sosialnya. Sebuah komunikasi massa setidak-tidaknya 
tidak berisi: 1) seperangkat pernyataan yang didefinisikan dalam 
kata kunci; 2) menspesifikasikan hubungan antarkonsep; 3) 
mendeskripsikan fenomena yang menggunakan konsep itu; 4) 
menawarkan prediksi tentang fenomena; 5) menyarankan 
penjelasan terhadap suatu kejadian.
22
 
b. Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik tepenting pertama komunikasi massa adalah 
sifatnya yang satu arah. Meskipun ada radio yang mengadakan 
dialog interaktif yang melibatkan khalayak secara langsung, namun 
hanya untuk keperluan terbatas. 
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Kedua, selalu ada proses seleksi, misalnya, setiap media 
memilih kelayakannya. Demikian dengan radio dilain pihak 
khalayak juga meyeleksi media, baik jenis maupun isi siaran dan 
berita serta waktu untuk menikmatinya. Artinya setiap media 
mempunyai segmentasinya tersendiri. 
Ketiga, karena media mampu menjangkau khalayak secara 
luas, jumlah media yang diperlukan sebenarnya tidak terlalu 
banyak sehingga kompetisinya berlangsung ketat. 
Keempat, untuk meraih khalayak sebanyak mungkin harus 
berusaha membidik sasaran tertentu. Radio juga merancang 
program untuk memikat segmen khalayak tentu yang akan 
menyebar luaskannya. 
Kelima, komunikasi dilakukan oleh institusi sosial yang 
harus peka terhadap kondisi llingkungannya. Ada interaksi tertentu 
berlangsung antara media dam masyarakat. Media tidak hanya 
mempengaruhi tatanan politik, sosial, dan ekonomi dimana ia 
berada namun juga dipengaruhi olehnya.
23
 
c. Efek Komunikasi Massa 
Efek dari pesan yang disebarkan oleh komunikator melalui 
media massa timbul pada komunikan sebagai sasaran komunikasi. 
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Efek komunikasi massa diklasifikasikan sebagai efek kognitif, efek 
afektif atau efek konatif yang sering disebut efek behavioral. 
Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, 
sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak 
mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas. Efek konatif 
bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha, yang cenderung 
menjadi suatu kegiatan atau tindakan karna terbentuk perilaku, 
maka sebagaimana diatas efek konatif sering disebut efek 
behavioral. 
Efek konatif tidak langsung timbul sebagai akibat terpaan 
media massa, melainkan didahului oleh efek kognitif atau efektif. 
Dengan lain perkataan, timbulnya efek konatif setelah muncul 
kognitif dan atau efek efektif. Efek komunikasi menjadi indikator 
atau tolak ukur keberhasilan komunikasi.
24
 
3. Model Komunikasi Massa Laswell 
Model adalah representasi dari suatu fenomena dengan 
menonjolkan unsur-unsur penting dari fenomena tersebut. Model 
dalam hal ini dapat diartikan sebagai representasi dari suatu peristiwa 
komunikasi. Model komunikasi memberikan gambaran tentang 
struktur dan hubungan dari unsur atau faktor yang ada dalam suatu 
sistem. Menurut Littlejohn dan Hawes (1983), perbedaan teori dan 
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model adalah teori merupakan penjelasan sedangkan model hanya 
representasi.
25
 
Beberapa ahli yang mencoba mendeinisikan model antara lain 
adalah B.Aubrey Fisher dan Werner J.Severin dan James W. 
Tankard,Jr. 
a. B. Aubrey Fisher mendeskripsikan model sebagai analogi 
yang mengabstrasikan dan memilah bagian dari 
keseluruhan, unsur, sifat, atau komponen yang penting yang 
dijadikan model. 
b. Werner J.Severin dan James W.Tankard,Jr. 
Mendeskripsikan model membantu merumuskan teori dan 
menyarankan hubungan. Suatu model mengimplikasikan 
teori mengenai fenomenayang diteorikan. 
Model dapat berfungsi sebagai basis bagi teori yang lebih 
komleks, alat untuk menjelaskan teori dan menyarankan cara-cara 
untuk memperbaiki konsep. Biasanya model-model komunikasi 
dirancang dengan menggunakan serangkaian blok, segi empat, 
lingkaran, garis, spiral, dan lain-lain. Menurut Gordon Wiseman dan 
Larry Barker, model komunikasi mempunyai tiga fungsi yaitu 
Melukiskan proses komunikasi, menunjukan hubungan visual, 
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membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan 
komunikasi. 
Model komunikasi Lasswell berupa ungkapan verbal, yakni 
who; says what; in which channel; to whom; with what effect. Dalam 
bahasa indonesia berarti siapa mengatakan apa dengan medium apa 
kepada siapa dengan pengaruh apa. Model ini sering digunakan pada 
komunikasi massa. Who menjadi pihak yang mengeluarkan dan 
menyeleksi berita, says what adalah bahan untuk menganalisis pesan, 
ins which channel  adalah media, to whom adalah khalayak, dan with 
what effect adalah pengaruh yang diciptakan pesan dari media massa 
kepada audience.
26
 Model ini dikemukakan Harold Lasswell tahun 
1948 yang menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang 
diembannya dalam masyarakat. Lasswell mengemukakan tiga fungsi 
komunikasi, yaitu 
1. Pengawasan lingkungan yang mengingatkan anggota-
anggota masyarakat akan bahaya dan peluang dalam 
lingkungan. 
2. Korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang 
merespons lingkungan 
3. Transmisi warisan sosial dari satu generasi ke generasi 
lainnya. 
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Model ini mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran 
dapat membawa pesan. Unsur sumber (who) merangsang 
pertanyaan mengenai pengendalian pesan (gatekeeper), sedangkan 
unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk analisis isi. 
Saluran komunikasi (in which channel) dikaji dalam analisis 
media. Unsur penerima (to whom) dikaitkan dengan analisis 
khalayak, sementara unsur pengaruh (with what effect) jelas 
berhubungan dengan studi mengenai akibat yang ditimbulkan 
pesan komunikasi massa pada khalayak pembaca, pendengar atau 
pemirsa.
27
 
Penjabaran dari model komunikasi Laswell adalah sebagai 
berikut : 
a. Who 
Who yang berarti siapa menunjuk kepada komunikator. 
Komunikator adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim 
pesan kepada komunikan (penerima pesan) dalam sebuah 
proses komunikasi. Menurut Changara komunikator adalah 
pihak-pihak yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
khalayak luas. Dengan kata lain, komunikator merupakan 
seseorang atau sekelompok orang yang berinisiatif untuk 
menjadi sumber dalam sebuah hubungan. Seorang 
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komunikator tidak hanya berperan dalam menyampaikan pesan 
kepada penerima, tetapi juga memberikan respons dan 
tanggapan, serta menjawab pertanyaan dan masukan yang 
disampaikan oleh penerima, dan publik yang terkena dampak 
dari proses komunikasi yang berlangsung, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Untuk menjadi seorang komunikator yang baik, 
terdapat beberapa hal yang perlu dipahami yakni seorang 
komunikator yang baik perlu menyusun dengan baik isi pesan 
yang akan disampaikan, sehingga pesan tersebut mudah 
dimengerti oleh pihak penerima. Komunikator yang baik juga 
harus mengetahui mana media yang paling tepat untuk 
mengirimkan pesan kepada penerima dan harus tahu 
bagaimana cara mengantisipasi gangguan yang akan muncul 
pada proses pengiriman pesan. Selain itu, komunikator yang 
baik akan bertanggung jawab memberikan tanggapan terhadap 
umpan balik (feedback) yang disampaikan oleh pihak penerima 
(receiver). 
b. Says What 
Says What adalah pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan adalah setiap 
pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan maupun 
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tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain. Pesan 
menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang terjalin. 
Agar pesan dapat diterima dari pengguna satu ke 
pengguna lain, proses pengiriman pesan memerlukan sebuah 
media perantara agar pesan yang dikirimkan oleh sumber 
(source) dapat diterima dengan baik oleh penerima(receiver). 
Dalam proses pengiriman tersebut, pesan harus dikemas sebaik 
mungkin untuk mengatasi gangguan yang muncul dalam 
transmisi pesan, agar tidak mengakibatkan perbedaan makna 
yang diterima oleh penerima (receiver). 
Pesan merupakan bagian dari unsur-unsur komunikasi, 
Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi 
menyatakan bahwa “Dalam proses komunikasi, pengertian 
pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka 
atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda”. 
Pengertian pesan itu sendiri menurut Onong Uchjana 
Effendy adalah merupakan terjemahan dari bahasa asing 
“message” yang artinya adalah lambang bermakna (meaningful 
symbols), yakni lambang yang membawakan pikiran atau 
perasaan komunikator. 
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Menurut kedua pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pesan adalah suatu gagasan (ide) yang dituangkan 
dalam lambang-lambang untuk disebarkan dan kemudian 
diteruskan oleh komunikator. 
Para ahli komunikator memulai dengan meneliti 
sedalam-dalamnya tujuan komunikan dan mengapa “know 
your audience” merupakan ketentuan utama dalam 
komunikasi. Sebabnya adalah karena penting sekali 
mengetahui: 
1) Waktu yang tepat untuk suatu pesan 
2) Bahasa yang harus dipergunakan agar pesan dapat 
dimengerti 
3) Sikap dan nilai yang harus ditampilkan secara efektif 
4) Jenis kelompok dimana komunikasi akan 
dilaksanakan  
Untuk menciptakan komunikasi yang baik dan tepat 
antara komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan 
sebaik mungkin, hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
penyampaian pesan yaitu: 
1) Pesan itu harus cukup jelas. Bahasa yang mudah 
dipahami, tidak berbelit-belit tanpa denotasi yang 
menyimpang dan tuntas. 
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2) Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji. 
Pesan itu berdasarkan fakta, tidak mengada-ada dan 
tidak meragukan. 
3) Pesan itu ringkas (concise) tanpa mengurangi arti 
sesungguhnya. 
4) Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensive). 
Ruang lingkup pesan mencakup bagian-bagian yang 
penting yang patut diketahui komunikan. 
5) Pesan itu nyata (concrite), dapat dipertanggung 
jawabkan berdasarkan data dan fakta yang ada dan 
tidak sekedar kabar angin. 
6) Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara 
sistematis. 
7) Pesan itu menarik dan meyakinkan (convinsing). 
Menarik karena dengan dirinya sendiri menarik dan 
meyakinkan karena logis. 
8) Pesan itu disampaikan dengan segar. 
9) Nilai pesan itu sangat mantap, artinya isi di 
dalamnya mengandung pertentangan antara bagian 
yang satu dengan yang lainnya.  
Supaya pesan komunikasi mencapai sasaran yang 
dituju, maka diperlukan adanya faktor daya tarik, kejelasan dan 
kelengkapan yang dipergunakan. 
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Dikatakan oleh Schramm, untuk menciptakan daya 
tarik, pesan hendaknya dirancang dan disampaikan dengan 
sedemikian rupa dan dilandasi upaya membangkitkan 
kebutuhan pribadi dan menyarankan beberapa cara 
memperoleh kebutuhan tersebut. 
Faktor daya tarik pesan berkaitan dengan motif 
komunikan. Disini dibutuhkan suatu imbauan pesan yang 
maksudnya adalah upaya komunikator untuk menyentuh motif 
yang dapat menggerakkan atau mendorong perilaku 
komunikan. 
Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni 
pesan verbal dan non-verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan 
yang penyampaiannya menggunakan kata-kata, dan dapat 
dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang 
didengarnya. Sedangkan, pesan non-verbal adalah jenis pesan 
yang penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara 
langsung, dan dapat dipahami isinya oleh penerima 
berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimik wajah, atau 
ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan non-verbal 
mengandalkan indra penglihatan sebagai penangkap stimuli 
yang timbul. 
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c. In Which Channel 
In Which Channel berarti di saluran mana berarti 
adalah media yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesannya kepada komunikan. 
Media massa adalah alat yang digunakan dalam 
penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak 
(menerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV. Media massa 
adalah faktor lingkungan yang mengubah perilaku khalayak 
melalui proses pelaziman klasik, pelaziman operan atau proses 
imitasi (belajar sosial). Dua fungsi dari media massa adalah 
media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi. 
Media menampilkan diri sendiri dengan peranan yang 
diharapkan, dinamika masyarakat akan terbentuk, dimana 
media adalah pesan. Jenis media massa yaitu media yang 
berorentasi pada aspek (1) penglihatan (verbal visual) misalnya 
media cetak, (2) pendengaran (audio) semata-mata (radio, tape 
recorder), verbal vokal dan (3) pada pendengaran dan 
penglihatan (televisi, film, video) yang bersifat ferbal visual 
vokal. 
Menurut Effendy, media massa digunakan dalam 
komunikasi apabila komunikasi berjumlah banyak dan 
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bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar, 
radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang 
informasi, edukasi dan rekreasi, atau dalam istilah lain 
penerangan, pendidikan, dan hiburan. Keuntungan komunikasi 
dengan menggunkan media massa adalah bahwa media massa 
menimbulkan keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima 
oleh komunikan yang jumlah relatif banyak. Jadi untuk 
menyebarkan informasi, media massa sangat efektif yang dapat 
mengubah sikap, pendapat dan prilaku komunikasi. 
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang 
bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada 
audience yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa 
dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah ia bisa 
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa 
mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang 
tak terbatas. 
Media massa memberikan informasi tentang 
perubahan, bagaimana hal itu bekerja dan hasil yang dicapai 
atau yang akan dicapai. Fungsi utama media massa adalah 
untuk memberikan informasi pada kepentingan yang 
menyebarluas dan mengiklankan produk. Ciri khas dari media 
massa yaitu tidak ditujukan pada kontak perseorangan, mudah 
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didapatkan, isi merupakan hal umum dan merupakan 
komunikasi satu arah. Peran utama yang diharapkan 
dihubungkan dengan perubahan adalah sebagai pengetahuan 
pertama. Media massa merupakan jenis sumber informasi yang 
disenangi oleh petani pada tahap kesadaran dan minat dalam 
proses adopsi inovasi. 
Jenis-jenis media massa 
1. Media Massa Cetak (Printed Media). Media 
massadicetak dalam lembaran kertas. Dari segi formatnya dan 
ukuran kertas, media massa cetak secara rinci meliputi (a) 
koran atau suratkabar (ukuran kertas broadsheet atau 1/2 
plano), (b) tabloid (1/2 broadsheet), (c) majalah (1/2 tabloid 
atau kertas ukuran folio/kwarto), (d) buku (1/2 majalah), (e) 
newsletter (folio/kwarto, jumlah halaman lazimnya 4-8), dan 
(f) buletin (1/2 majalah, jumlah halaman lazimnya 4-8). Isi 
media massa umumnya terbagi tiga bagian atau tiga jenis 
tulisan: berita, opini, dan feature. 
2. Media Massa Elektronik (Electronic Media). Jenis 
media massa yang isinya disebarluaskan melalui suara atau 
gambar dan suara dengan menggunakan teknologi elektro, 
seperti radio, televisi, dan film. 
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3. Media Online (Online Media, Cybermedia), yakni 
media massa yang dapat kita temukan di internet (situs web) 
d. To Whom 
Disebut juga Audisence. Pendengar atau audiens yang 
dimaksud disini adalah audens media, yang secara sederhana dapat 
diartikan sebagai sekumpulan orang yang menjadi pembaca, 
pendengar, pemirsa berbagai media atau komponen isinya. Audiens 
baik sebagai penyebab dari, dan manapun tanggapan terhadap pasokan 
pesan. Audiens biasanya besar, dibandingkan dengan kesuluruhan 
populasi dari berbagai perkumpulan sosial yang biasa. Media 
elektronik seperti radio membantu peniadaan tempat audiens dan 
memisah-misahkan para anggotanya satu sama lain dan dari para 
pengirim
28
 
Dalam buku Teori Komunikasi Massa yang ditulis oleh Dennis 
McQuail, ada konsep alternatif lain tentang audiens 
1) Audiens sebagai kumpulan penonton, pendengar, pembaca, 
pemirsa 
Kelompok ini yang disebut sebagai audiens dalam 
bentuknya yang paling dikenali dan versi yang diterapkan 
dalam hampir seluruh media itu sendiri. Fokusnya pada 
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jumlah-jumlah total orang yang dapat dijangkau oleh satuan isi 
media tertentu dan jumlah orang dalam karakteristik demografi 
tertentu yang penting bagi pengirim. 
2) Audiens sebagai massa 
Audiens ini menekankan ukurannya yang besar, 
heterogenitas, penyebaran, dan anonimitasnya serta lemahnya 
organisasi sosial dan komposisinya yang berubah dengan cepat 
dan tidak konsisten. Menurut Raymond Williams dalam buku 
Teori Komunikasi massa yang ditulis oleh Dennis McQuail, 
tidak ada massa rakyat, yang ada hanya cara pandang orang 
sebagai massa.
29
 
Audiens oleh Dennis McQuail akan dimasukkan dalam beberapa 
subkategori. Subkategori ini bukkan berarti saling eksklusif dan karakter 
primer audiens, melainkan menjelaskan lebih lanjut mengapa dan 
bagaimana audiens didiferensikan. 
1) Kelompok atau publik 
Konsep audiens ini mungkin sekali terdapat beberapa 
ikatan normatif diantara audiens dan sumber, di dalam audiens, 
mungkin interasksi dan kesadran identitas serta tujuan tertentu. 
Audiens seperti ini mungkin lebih stabil sepanjang waktu, 
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bertahan lama, tanggap, dan memiliki partisipasi terttentu 
dalam apa yang ditawarkan dari pada tipe audiens yang lain. 
2) Kelompok Kepuasan 
Audiens tipe ini bukanlah kelompok sosial tetapi 
kumpulan dari individu-individu yang terwujud dalam perilaku 
konsumen. Tipe ini didasarkan pada kebutuhan atau tujuan 
tertentu, juga mungkin agak homogen dilihat dari segi 
komposisinya, aktif dalam mengungkapkan permintaan yang 
membentuk penawaran, dan juga selektif. 
3) Kelompok Penggemar atau Budaya Cita Rasa 
Tipe audiens ini terdiri dari kelompok penggemar atau 
pengikut pengarang, kepribadian, gaya, tetapi tidak 
memiliki suatu definisi atau kategorisasi sosial yang 
jelas. Eksistensinya seluruhnya tergantung pada isi yang 
ditawarkan dan bila isi ini berubah (berakhirnya 
program), audiens pasti bubar atau membarui diri.
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e. Whith What Effect 
Efek yang dimaksud disini adalah loyalitas. Loyalitas 
secara harfiah diartikan kesetiaan, yaitu kesetiaan seseorang 
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terhadap suatu objek. Loyalitas mempunyai 4 tahap, yaitu 
kognitif, afektif, konatif, dan loyalitas tindakan. 
4. Radio Penyiaran 
a. Sejarah 
Radio diciptakan oleh Guglielmo Marconi pada tahun 1897, 
ketika dia berhasil menghubungkan dua tempat yang dipisahkan 
Selat Bristol dengan lebar 9 km melalui gelombang radio. Atas 
keberhasilannya itu Marconi akhirnya dianugerahi hadiah Nobel 
pada 1909 untuk bidang fisika. Tiga tahun setelah keberhasilannya 
itu, dalam suatu percobaan lain Marconi berhasil mengirimkan 
berita radio dari Inggris ke Australia, disusul dengan berdirinya 
radi BBC (1923), NBC (1926), dan CBS (1927) 
Kehadiran pesawat radio tidak saja bermanfaat untuk 
kepentingan dagang dan pelayaran, tetapi juga untuk 
menyampaikan informasi yang lebih cepat serta untuk urusan-
urusan militer. Bukti-bukti perkembangan radio dapat dilihat 
bahwa di Amerika Serikat pada 1951 hanya terdapat 3027 stasiun 
radio, tiga puluh tahun sesudah itu (1981) angka ini meloncat 
menjadi 9092 stasiun. 
Stasiun radio pertama muncul ketika seorang ahli teknik 
bernama Frank Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara 
iseng-iseng sebagai bagian dari hobi, membangun sebuah 
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pemancar di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagulagu 
mengumumkan hasil pertandingan dan menyiarkan 
instrumentmusik yang dimainkan oleh anaknya sendiri. Dalam 
waktu singkat, Conrad berhasil mendapatkan pendengar yang 
banyak seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat radio 
ketika itu. Stasiun radio yang dibangun Conrad itu kemudian diberi 
nama KDKA dan masih tetap mengudara hingga saat ini, 
menjadikannya sebagai stasiun radio tertua di Amerika dan 
mungkin di dunia.   
Di Indonesia, radio pertama kali diperkenalkan pada saat 
pendirian Bataviasche Radio Veregening (BRV) pada 16 juni 1925 
oleh Weltevreden. Tahun 1930 amatir radio di Indonesia telah 
membentuk organisasi yang menamakan dirinya NIVERA 
(Netherland Indische Vereniging Radio Amateur) yang merupakan 
organisasi amatir radio pertama di Indonesia. Berdirinya organisasi 
ini disahkan oleh pemerintah Hindia-Belanda.  Pada tahun yang 
sama Jawatan Pos Telepon dan Telegraf (PTT) Hinda Belanda 
mengadakan siaran percobaan dengan lagu-lagu barat. Tahun 1934 
radio NIROM (Netherlans Indie Radio Omroep Maatschapy) 
berdiri di Jakarta. NIROM mengadakan siaran tertentu dengan 
program yang lebih lengkap. Radio NIROM disubsidi oleh 
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pemerintah dan sekaligus menjadi suara resmi pemerintah 
penjajahan Belanda.
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Masa pemerintahan Jepang, tidak banyak aktivitas amatir 
radio yang dapat dihimpun karena pelarangan oleh pemerintah 
Jepang. Namun, banyak diantaranya yang melakukan kegiatannya 
sembunyi-sembunyi. Hingga tahun 1945 tercatat seorang amatir 
radio bernama Gunawan berhasil menyiarkan naskah proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan pemancar radio 
sederhana buatan sendiri. Radio milik Gunawan menjadi benda 
yang tidak ternilai harganya bagi sejarah Indonesia dan sekarang 
disimpan di Museum Nasional Indonesia.   
Akhir tahun 1945 sudah ada sebuah organisasi yang 
dinamakan PRAI (Persatoean Radio Amatir Indonesia). Namun 
pada tahun 1952, pemerintah mulai represif mengeluarkan 
ketentuan bahwa pemancar radio amatir dilarang mengudara 
kecuali radio milik pemerintah dan bagi radio yang melanggar akan 
diberikan tindakan subversive. Kegiatan amatir radio tersebut 
dibekukan pada kurun waktu 1952-1965. Pembekuan tersebut 
berdasarkan UU No. 5 Tahun 1964 yang mengenakan sanksi 
terhadap mereka yang memiliki pemancar tanpa seizin pihak yang 
berwenang. Namun ditahun 1966, seiring dengan runtuhnya orde 
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lama, antusias amatir radio untuk mulai mengudara kembali tidak 
terbendung lagi.
32
 
Tahun 1966 mengudara radio Ampera yang merupakan 
sarana perjuangan kesatuan-kesatuan aksi dalam perjuangan orde 
baru. Dan akhirnya muncul pula beberapa radio amatir lainnya 
yang melakukan kegiatan penyiaran dan terbentuklah ORARI 
(Organisasi Radio Amatir Indonesia) pada 9 Juli 1968.
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Radio pada mulanya merupakan teknologi yang mencari 
kegunaan, bukannya sesuatu yang lahir sebagai respons terhadap 
suatu kebutuhan pelayanan baru. Menurut Raymod Williams 
(1975), “Berbeda dengan jenis teknologi komunikasi terdahulu, 
radio merupakan sistem yang dirancang terutama untuk 
kepentingan transmisi dan penerimaan yang merupakan proses 
abstrak, yang batasan isinya sangat terbatas atau bahkan sama 
sekali tidak ada” 
Inovasi terpenting yang terdapat pada radio ialah 
kemampuan menyajikan komentar atau pengamatan langsung pada 
saat suatu kejadian langsung.  
b. Radio sebagai Sarana Hiburan, Penerangan, Pendidikan dan 
Propaganda 
                                                          
32
 Muhamad Mufid. (2010). Komunikasi & Regulasi Penyiaran. Edisi Pertama. Cet.3; Jakarta: 
Kencana. h.34 
33
 Morissan. (2008). Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi. Edisi 
Pertama.  Cet.1; Jakarta: Kencana.  h. 9  
39 
 
 
 
Radio mendapat julukan sebagai kekuasaan kelima atau The 
Fifth Estate, setelah pers dianggap sebagai kekuasaan keempat atau 
The Fourth Estate.  
Pada tahun-tahun sesudah ditemukannya radio, medium 
tersebut hanya mempunyai tiga fungsi, yakni sebagai sarana 
penghibur, sarana penerangan, serta saran pendidikan. Radio 
dianggap memiliki kekuasaan yang begitu hebat, disebabkan oleh 
tiga faktor : 
1) Radio Siaran Bersifat Langsung 
Untuk mencapai sasarannya, yakni pendengar, 
sesuatu hal atau program yang akan disampaikanlah 
tidaklah mengalami proses yang kompleks. Dengan 
medium radio jauh lebih mudah dan cepat. Tinggal 
menyusun saja secara singkat, lalu menyerahkannya 
kepada penyiar untuk dibacakan pada masa siaran 
berita terdekat. Berita radio diberitakan setiap jam. 
Bahkan kalau beritanya sangat penting dapat disiarkan 
secara “stop-press” ditengah-tengah acara siaran apa 
saja dan secara berulang kali. 
2) Radio Siaran Menembus Jarak dan Rintangan 
Fakta lain radio dianggap memiliki kekuasaan 
ialah siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan. 
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Selain waktu, ruang pun bagi radio siaran tidak 
merupakan masalah. Bagaimanapun jauhnya sasaran 
yang dituju dengan radio dapat dicapainya. 
3) Radio Siaran Mengandung Daya Tarik 
Faktor ketiga yang menyebabkan radio siaran 
mempunyai kekuasaan ialah daya tarik yang kuat yang 
dimilikinya. Daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya 
yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada padanya, 
yakni musik, kata-kata, dan efek suara. Pesawat radio 
yang kecil dan harganya relatif murah dapat 
memberikan hiburan, penerangan dan pendidikan. 
Sedang untuk menikmatinya, yang dengan hanya 
menggunakan indra telinga, si pendengar pesawat radio 
dapat melakukannya sambil duduk-duduk, sambil 
minum, sambil makan, sambil tidur-tiduran, dan sambil 
kerja. 
Tidak mengherankan kalau akhir-akhir ini radio 
transistor baterai telah menyerbu pedesaan dan 
pedusunan. Hampir disetiap rumah di desa-desa dan 
gunung-gunung kini terdapat radio transistor. Radio 
transistor dapat memberikan hiburan, penerangan, dan 
pendidikan di daerah desa-desa. 
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Radio siaran tidak hanya memberikan hiburan 
saja, tetapi juga penerangan dan pendidikan. Seseorang 
yang ingin mengetahui sesuatu berita tentang suatu 
peristiwa penting ia dapat mendengarkan wartaberita 
atau mengikuti siaran pandangan mata suatu upacara 
atau pertandingan olah raga dengan bebas dengan 
leluasa seperti halnya dengan menikmati musik sambil 
melakukan kegiatan lainnya. 
Tulang punggun radio siaran adalah musik. 
Orang menyetel pesawat radio terutama untuk 
mendengarkan musik, karena musik merupakan 
hiburan. Demikian pula dalam melancarkan kegiatan 
propaganda, pertama-tama dihidangkan musik untuk 
memikat perhatian. Ditengah tengah musik itulah 
dilancarkan propaganda. 
Ketiga faktor itulah, yakni faktor langsung, faktor tidak 
mengenal jarak dan rintangan, dan faktor daya tarik yang kuat, 
yang menyebabkan radio diberi julukan  The fifth Estate.
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5. Penyiaran 
Penyiar adalah seseorang yang bertugas menyebarluaskan 
suatu atau lebih informasi yang terjamin akurasinya dengan 
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menggunakan radio dengan tujuan untuk diketahui oleh 
pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, dan dipahami.
35
 Dalam 
pengertian ini perlu ditekankan bahwa penyiar yang dimaksud 
berkaitan dengan radio. Menurut Alexis S. Tan, dalam komunikasi 
massa itu komunikatornya adalah organisasi sosial yang mampu 
memproduksi pesan dan mengirimkannya secara serempak ke 
sejumlah orang yang terpisah.
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Penyiar adalah personalitas stasiun penyiaran yang 
diwakilinya. Kemampuan atau kegagalannya dapat mempengaruhi 
citra khalayak terhadap stasiun dimana ia bertugas. Penyiar harus 
dapat menyampaikan pesan secara efektif. Acara yang pesannya 
dapat dikomunikasikan secara efektif akan menarik lebih banyak 
pendengar dan secara langsung dapat menguntungkan stasiun yang 
menyajikan acara yang dibawakan oleh penyiar tersebut.
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Penyiar adalah orang yang menyajikan materi siaran 
kepada para pendengar. Materi siaran tersebut adalah hasil yang 
telah diolah oleh bagian produksi siaran berdasarkan program yang 
telah disusun oleh staf khusus.
38
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Sedangkan penyiar radio mempunyai arti seorang petugas 
radio yang bekerja untuk dan dengan cara merangkai acara dan 
melakukan penyebaran informasi, ajakan, imbauan, menghibur, 
membentuk suasana, menimbulkan semangat, dengan 
mengandalkan kemampuannya berbicara melalui radio siaran 
secara langsung maupun tidak langsung.
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Penyiar menggunakan sarana media elektronik untuk 
menyamaikan pesan, informasi, imbauan, ajakan, membentuk 
suasana kepada penonton dan pendengarnya. Penyiar juga 
mempunyai beberapa hal-hal pokok yang hanya dimiliki oleh 
penyiar radio saja. 
1) Tampil dihadapan audience-nya “hanya” dalam bentuk 
auditif. 
2) Bertugas dengan berpedoman susunan acara yang 
disiapkan oleh perencana siaran. 
3) Sering “merangkap” sebagai perencana, pengarah 
acara, pengisi acara sekaligus pembawa acara. 
4) Bidang tugasnya lebih luas daripada penyiar televisi, 
diantaranya “mewakili” Kepsta saat ia bertugas.
40
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Seorang penyiar radio harus mempunyai kemampuan suara 
yang simpatik, berpengetahuan luas dan kaya imajinasi, pandai 
memilih kata dan menyusun kalimat secara menarik, cepat 
mengantisipasi situasi. 
Seorang penyiar memiliki tugas untuk menumbuhkan 
kepercayaan pendengarnya terhadap segala informasi yang 
disampaikannya,
41
 menurut M. Habib Bahri untuk menjadi penyiar 
radio dibutuhkan syarat-syarat sebagai berikut. 
1) Vokal yang baik. 
2) Kemampuan menumbuhkan imajinasi pendengar. 
3) Kekayaan khasanah kata. 
4) Kemahiran mengolah kata dan kalimat bahasa 
Indonesia. 
5) Dapat memastikan hal mana yang dibawakan secara 
rileks dan hal mana yang harus dibawakan secara serius. 
6) Menguasai budaya daerah setempat. 
7) Mengerti bahasa asing. 
8) Dapat menyusun rangkaian acara sendiri. 
9) Mempunyai jiwa kepemimpinan. 
10) Lincah dan cepat membuat keputusan tepat. 
11) Kaya inisiatif. 
12) Intelegensi. 
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13) Humor. 
42
 
Penyiar radio sering mempunyai tugas ganda, selain 
sebagai penyiar juga bertugas untuk pekerjaan lainnya. 
1) Sebagai Penyiar Berbagai Acara 
Tugas seorang penyiar radio tidak hanya mengantar 
lagu atau mengantar sebuah acara, tetapi ia juga bertugas 
sebagai pembaca berita, reporte, narator, interviewer, 
komentator. 
Seorang penyiar radio juga seorang aktor radio yang 
dapat melakukan tugasnya dengan mengolah suara dan 
emosinya untuk mempengaruhi emosi orang lain, dalam hal ini 
pendengarnya.
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2) Sebagai Pengarah Acara 
Karena tugasnya yang mirip seorang pengarah acara 
atau sutradara, penyiar dituntut memiliki kejelian, sifat 
kepemimpinan yang baik, kreativitas yang memadai, intelektual 
yang tinggi. Penyiar radio secara tegas harus membuat suatu 
keputusan tentang apa dan bagaimana sebuah acara pengganti 
harus dipilih. 
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3) Sebagai Perencana atau Produser 
Setiap penyiar yang bertugas harus sudah mengerti 
acara yang disusun untuk hari itu dan sumber acara itu. 
Susunan acara yang lengkap tersebut dibuat oleh perencana 
siaran sebagai pegangan bagi petugas dengan pertimbangan 
agar acara menjadi lancar, karena penyiar mengetahui, 
menghayati dan menguasai acara hari itu.
44
 
Perencanaan siara ini tidak selalu berjalan dengan baik, 
seringkali meleset dan tidak sesuai. Misalnya, acara yang 
disiarkan sedianya berisi ssebuah ceramah  siaran langsung. 
Tetapi sampai saat yang ditentukan penceramah ternyata belum 
berada di studio. Pada saat itulah, sorang penyiar bertugas 
sebagai produser atau perencana siaran dengan merencanakan 
suatu penggantian acara yang sesuai dengan waktu “kosong” 
itu.
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4) Sebagai Pengisi Acara 
Apabila seorang penyiar karena keadaan terpaksa 
merancang dan memproduksi acara di luar yang telah disusun 
sebelumnya oleh perencana siaran, maka biasanya ia sendiri 
yang harus mengisinya. Ia harus bertindak sebagai pengisi 
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acara. Ia sendiri yang harus berperan dan berlaku/bertindak 
sebagai pengisi acara.
46
 
6. Loyalitas 
a. Pengertian 
Loyalitas secara harfiah diartikan kesetiaan, yaitu kesetiaan 
seseorang terhadap suatu objek. Menurut Dhammesta dalam jurnal 
yang ditulis oleh Ahmad madalis yang berjdul “Meraih Loyalitas 
Pelanggan”, loyalitas menunjukkan kecenderungan pelanggan 
untukmenggunakan suatu merek tertentu dengan tingkat konsistensi 
yang tinggi. Loyalitas mengandung aspek kesukaan pelanggan pada 
suatu produk.
47
 
Loyalitas mempunyai 4 tahap, yaitu kognitif, afektif, konatif, 
dan loyalitas tindakan. Ketiga aspek biasanya sejalan, meskipun tidak 
semua kasus mengalami hal yang sama.
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1) Loyalitas Kognitif 
Loyalitas kognitif lebih berdasarkan pada karakteristik 
fungsional, terutama biaya, manfaat dan kualitas. Jika 
ketiga faktor tersebut tidak baik, pelanggan akan mudah ke 
produk lain. Pelanggan yang hanya pada tahap kognitifnya 
biasanya rentan terhadap perpindahan. 
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2) Loyalitas Afektif 
Munculnya loyalitas afrktif ini didorong oleh faktor 
kepuasan yang menimbulkan kesukaan dan menjadikan 
objek sebagai preferensi. Pada loyalitas afektif, kerentanan 
pelanggan lebih banyak terfokus pada tiga faktior, yaitu 
ketidakpuasan dengan merek yang ada, persuasi dari 
pemasar maupun pelanggan merek lain, dan upaca mencoba 
produk lain. 
3) Loyalitas Konatif 
Loyalitas konatif merupakan loyalitas yang mencakup 
komitmen mendalam untuk melakukan pembelian. Hasil 
penelitian Crosny dan Taylor yang menggunakan model 
runtutan sikap: keyakinan-sikap-niat memperlihatkan 
komitmen untuk melakukan (niat) menyebabkan preferensi 
pemilih tetap selama 3 tahun. 
Jenis komitmen ini sudah melampaui afek, loyalitas ini 
mempunyai komitmen untuk melakukan suatu keinginan 
untuk melaksanakan tindakan. 
4) Loyalitas Tindakan 
Loyalitas tindakan ini hanya sedikit bahkan sama sekali 
tidak memberi peluang pada pelanggan untuk berpindah ke 
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produk lain. Pada loyalitas konasi dan tindakan, kerentanan 
pelanggan lebih terfokus pada faktor persuasi dan keinginan 
untuk mencoba produk lain. 
b. Ukuran Loyalitas 
Secara umum, loyalitas dapat diukur dengan cara berikut : 
1) Urutan Pilihan 
Metode urutan atau disebut juga polapembelian 
ulang ini banyak dipakai dalam penelitian dengan 
menggunakan panel-panel agenda harian pelanggan 
lainnya. Urutan itu dapat berupa  
a) Loyalitas yang tak terpisahkan dapat 
ditunjukkan dengan urutan AAAAA. Artinya 
pelanggan hanya membeli suatu produk 
tertentu saja. 
b) Loyalitas yang terbagi dapat ditunjukkan 
dengan runtutan ABABAB. Artinya pelanggan 
membeli dua merek secara bergantian. 
c) Loyalitas yang tidak stabil. Dapat ditunjukkan 
dengan runtutan AAABBB. Artinya pelanggan 
memilih suatu merek untuk beberapa kali 
pembelian kemudian berpindah ke merek lain 
untuk periode berikutnya. 
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d) Tanpa loyalitas, ditunjukkan dengan runtutan 
ABCDEF. Artinya pelanggan tidak membeli 
suatu merek tertentu. 
2) Proporsi Pembelian 
Berbeda dengan runtutan pilihan, cara ini 
menguji pembelian total dalam sebuah kelompok 
produk tertentu. 
3) Preferensi 
Cara ini mengukur loyalitas dengan 
menggunakan komitmen psikologis atau 
pernyataan preferensi. Dalamh hal ini, loyalitas 
dianggap sebagai “sikap yang positif” terhadap 
suatu produk tertentu, sering digambarkan dalam 
istilah niat untuk membeli. 
4) Komitmen 
Komitmen lebih terfokus pada komponen 
emosional. Komitmen terjadi dari keterlibatan ego. 
Keterlibatan ego terjadi ketika sebuah produk sangat 
berkaitan dengan nilai-nilai penting, keperluan, dan 
konsep-diri pelanggan.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas 
1) Kepuasan Pelanggan 
Definisi kepuasan menurut beberapa ahli dalam jurnal 
oleh Ahmad Madalis yang berjdul “Meraih Loyalitas 
Pelanggan” menyebutkan 
a) Kotler mendefinisikan kepuasan pelanggan sebagai 
perasaan suka/tidak seseorang terhadap suatu 
produk setelah ia membandingkan presrasi produk 
tersebut dengan harapannya. 
b) Wilkie mendefinisikan kepuasan pelanggan sebagai 
tanggapan emosional yang positif pada evaluasi 
terhadap pengalaman dalam menggunakan suatu 
produk atau jasa. 
c) Engel menyatakan bahwa kepuasan pelanggan 
merupakan evaluasi setelah pembelian dimana 
produk yang dipilih dirasakan sekurang-kurangnya 
sama atau melebihi pelanggan, sedangkan 
ketidakpuasan timbul apabila hasip tidak memenuhi 
harapan. 
Pada dasarnya pengertian kepuasan pelanggan 
mencakup perbedaan antara harapan dan prestasi atau hasil 
yang baik praktisi ataupun akademisi memahami bahwa 
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loyalitas pelanggan dan kepuasannya adalah berkaitan, 
walaupun keterkaitannya adalah tidak selalu beriringan. 
Loyalitas terjadi karena adanya pengaruh 
kepuasan/ketidakpuasan dengan produk tersebut yang 
berakumulasi secara terus menerus di samping adanya 
presepsi tentang kualitaas produk.
50
 
2) Kualitas Jasa 
Kualitas jasa mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan.(anderson sullivan). Jika kualitas 
diperhatikan, bahkan diperkuat dengan periklanan yang 
intensif, loyalitas pelanggan akan lebih mudah diperoleh. 
Pengaruh kualitas terhadap loyalitas juga dibuktikan 
oleh hasil penelitian Sabihaini yang menyimpulkan bahwa 
peningkatan kualitas jasa akan memberikan dampak yang 
baik untuk meningkatkan loyalitas. Bloomer, Ryuter dan 
Peeters mendapatkan kualitas jasa memiliki pengaruh 
langsung terhadap loyalitas dan mempengaruhi loyalitas 
melalui kepuasan.  
B. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan untuk mendapatkan teori terdahulu dan 
untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian. Penulis akan 
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menjadikan beberapa hasil penelitian yang telah pernah dilakukan sebagai 
acuan dan perbandingan sehingga penelitian yang akan penulis lakukan 
menjadi lebih baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Tinjauan 
kepustakaan yang peneliti pilih antara lain: 
1. Skripsi “Model Komunikasi Internal Pegawai Akademik dalam 
Pelayanan kepada Mahasiswa (Studi pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry)” oleh Taufik Hidayat UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh Darussalam tahun 2017. Dalam penelitian ini 
membahas tentang model komunikasi pegawai akademik fakultas 
dakwah dan komunikasi pada mahasiswa. Persamaan penelitian ini 
dan skripsi peneliti adalah memiliki persamaan pada meneliti 
tentang model komunikasi. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
subjek penelitiannya, penelitian ini mempunyai subjek pegawai 
akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 
sedangkan pada skripsi peneliti mempunyai subjek penelitian 
Penyiar dan pendengar radio GESMA FM. 
2. Skripsi “Pola Komunikasi Penyiar Terhadap Pendengar di Radio 
Dakta 107 FM” oleh Anita Purnama Sari Daya Putri UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Penelitian ini membahas tentang 
pola komunikasi penyiar radio Dakta 107 FM terhadap 
pendengarnya. Dimana penyiar harus mempunyai kecakapan dalam 
berkomunikasi dengan pendengar untuk menyampaikan hal-hal 
yang baik dan membentuk suatu komunikasi sehingga terjalin suatu 
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pola komunikasi dan interaksi sehingga berdampak pada 
keberhasilan siaran. Persamaan penelitian dengan skripsi peneliti 
pada subjek penelitian, dimana meneliti penyiar dan pendengar 
radio. Perbedaannya adalah pada variabel penelitiannya, yaitu pada 
penelitian Anita tentang pola komunikasi, sedangkan skripsi 
peneliti meneliti model komunikasi. 
3. Skripsi “Strategi Komunikasi Penyiar I-Radio Makassar dalam 
Program Sorelam” oleh Rhiryn Rhiflyana Tirsyad UIN Alauddin 
Makassar tahun 2016. Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi 
dan penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh penyiar I-
Radio Makassa dalam program Sorelam. Persamaan penelitian 
dengan skripsi peneliti pada subjek penelitian, dimana meneliti 
penyiar radio. Perbedaannya adalah pada variabel penelitiannya, 
yaitu pada penelitian Rhiryn tentang strategi komunikasi, 
sedangkan skripsi peneliti meneliti model komunikasi. 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk menjelaskan alur penelitian, maka penulis memberikan 
kerangka berfikir penelitian yang berkaitan dengan “Model Komunikasi 
Penyiar Radio untuk Menjaga Loyalitas Pendengar dalam program acara 
Gesma Play Musik di Radio GESMA FM”. Kerangka pemikiran 
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
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Gambar diatas adalah gambaran umum tentang alur yang hendak 
penulis teliti, dimulai dari komunikasi massa dalahm hal ini adalah Radio 
GESMA FM. Kenapa komunikasi massa, karena radio merupakan suatu 
media massa, setelah itu peneliti ingin melihat bagaimana model 
komunikasi yang dilakukan oleh penyiar berjalan sehingga para pendengar 
tetap mendengarkan program acara radio tersebut. Dengan hal tersebut 
akan didapatkan model komunikasi penyiar dalam menjaga loyalitas 
pendengar. 
  
Siaran GP Max 
Radio GESMA 
FM 
Model 
Komunikasi 
Massa Laswell 
Loyalitas 
Pendengar 
Input Proses Output 
  
56 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan dilakukannya penelitian ini adalah Stasiun Radio 
GESMAFM Surakarta. Terletak di Jalan Proyek Bengawan Solo No. 35, 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai Januari 
2020 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk menggali informasi atau data lebih akurat, mendalam, dan 
komprehensif terkait persoalan penelitian, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Yakni dengan pendekatan yang informasinya atau data-data yang 
terkumpul, terbentuk atau tersusun dari kata-kata dan gambar, bukan angka-
angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi, arsip dan dokumen resmi lainnya Peneliti 
juga menjadi instrumen kunci penelitian, analisis data yang bersifat induktif, 
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serta hasil penelitian berupa kata atau kalimat dan lebih menekankan pada 
makna.
51
 
Pendekatan ini digunakan dengan tujuan agar mampu menangkap makna 
dan dibalik realitas/fenomena yang tampak. Dengan pendekatan ini 
diharapkan, selain mampu menggambarkan realitas secara utuh, juga 
dilengkap dengan pendeskripsian makna dibalik apa yang tampak. Apalagi 
terkait dengan teori komunikasi massa. 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto menerangkan bahwa subyek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian itulah data 
tentang variable yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Selanjutnya 
Arikunto mengatakan semakin banyak subyek yang ada dalam penelitian 
maka kesimpulan yang diambil akan semakin baik.
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Subjek sasaran dalam penelitian ini adalah 
1. Manajer GESMA FM Surakarta. 
2. Penyiar Radio GESMA FM dalam program acara GP MAKS. 
3. Pendengar setia program acara GP MAKSGESMA FM. 
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Dan obyek dari penelitian ini adalah model komunikasi yang dilakukan 
penyiar program GP MAKSGESMA FM. 
Pengambilan subyek dalam penelitian kualitatif yang terpenting adalah 
bagaimana subyek merupakan informan kunci yang sarat informasi terhadap 
fokus penelitian.
53
 Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka 
yang terlibat dalam proses model komunikasi pada program GP 
MAKSGESMA FM 
Metode purposive sampling menjadi metode terbaik yang dipilih peneliti 
untuk mendapatkan informan kunci bagi penelitian ini. Teknik ini 
berorientasi kepada pemilihan sampel dimana populasi dan tujuan yang 
spesifik dari penelitian telah diketahui oleh peneliti sejak awal, sehingga 
pemillihan sampel dilakukan dengan sengaja tanpa acak.
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Jika dalam proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemukan 
informasi yang bervariasi, maka proses pengumpulan informasi telah cukup 
dan selesai.
55
 Dari beberapa teori tersebut maka jumlah sampel tidak 
dipersoalkan. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil 
sebanyak 3 orang penyiar dan 3orang pendengar program GP MAKSGESMA 
FM. 
                                                          
53
 Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2001), h. 
33 
54
 Zuriah, Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi. (Jakarta: Bumi 
Aksara,2005)  Hal 141 
55
 Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2001), 
h.53 
 
59 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa cara agar data yang diperoleh 
merupakan data yang sahih atau valid. Metode yang digunakan adalah  
1. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan secara 
langsung terhadap obyek, gejala atau kegiatan tertentu yang dilakukan. 
Kegiatan ini menggunakan semua indra, tidak hanya visual saja. Melalui 
teknik ini fenomena yang diamati yang relevan dengan topik penelitian 
dapat dicatat secara sistematik. Kegiatan observasi dilakukan baik secara 
formal maupun informal untuk melengkapi data yang diperoleh 
sebelumnya. Kegiatan ini untuk mengetahui bagaimana profil dari 
GESMA FM. 
2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
si peneliti. Teknik wawancara merupakan sebuah proses untuk menggali 
informasi secara langsung dan mendalam sebagai data primer. Agar 
informasi yang diperoleh sesuai dengan maksud penelitian, maka perlu 
diketahui terlebih dahulu tentang sasaran, maksud dan masalah apa yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Untuk menjaring informasi yang diperlukan 
maka wawancara dilakukan secara mendalam. Maka, untuk proses 
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pengumpulan data penelitian, peneliti melakukannya dengan cara 
interview mendalam (in-depth interview) terhadap sumber-sumber yang 
relevan dengan fokus penelitian. Sifat inteview ini terbuka dan tidak 
terstruktur (unstructured interview). Peneliti hanya berpedoman pada 
interview guide, berupa garis besar permasalahan yang akan diteliti. 
Sehingga peneliti memiliki kebebasan penuh untuk mengembangkan 
berbagai pertanyaan sesuai dengan perkembangan selama proses 
interview, dengan catatan selama tidak menyimpang dari fokus penelitian 
yakni memperoleh informasi tentang profil GESMA FM, Model 
komunikasi yang dilakukan penyiar di GESMA FM. 
3. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
melihat dan mencatat dokumen yang ada. Penggunaan metode ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang dapat mendukung dan 
menambah data dan informasi bagi teknik pengumpulan data yang lain. 
Data yang diperoleh berasal dari studi kepustakaan melalui dokumen-
dokumen dan arsip-arsip laporan yang ada sangkut pautnya dengan 
permasalahan yang dihadapi. Dalam pelaksanaannya peneliti bekerja 
berdasarkan fakta yang ada dan obyektif.
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E. Keabsahan Data 
Temuan atau data pada penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
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Kebenaran realitas data menurut kualitatif juga tidak bersifat 
tunggal,tetapi juga jamak dan tergantung pada konstruksi manusia. Sehingga, 
data dikatakan valid apabila apa yang ditemukan dalam hasil penelitian tidak 
berbeda dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang 
diteliti. Maka dari data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat 
dalam kegiatan penelitian dan harus diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus bisa memilih dan menentukan 
cara-cara yang tepat untuk memperoleh validitas data. 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data dalam penelitian kualitatif, selain 
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan terhadap penelitian 
kualitatif yang tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
58
Validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
trianggulasi. Trianggulasi adalah cara memperoleh data atau informasi dari 
satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara memanfaatkan sesuatu 
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yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Bungin  menerangkan bahwa trianggulasi dilakukan dengan 
1. Trianggulasi Kejujuran Peneliti.  
Trianggulasi kejujuran peneliti adalah bahwa hasil dari penelitian baik 
data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa 
diuji validitasnya dari beberapa peneliti. Trianggulasi ini dilakukan untuk 
menguji kejujuran, subyektifitas dan kemampuan peneliti dalam merekam 
data di lapangan, karena peneliti sebagai manusia seringkali secara sadar 
maupun tidak sadar melakukan tindakan-tindakan yang dapat merusak 
kejujurannya ketika mengumpulkan data. Untuk mengatasi kemungkinan-
kemungkinan tersebut maka perlu dilakukan trianggulasi terhadap peneliti. 
Trianggulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan cara yang berbeda. 
2. Trianggulasi dengan Sumber Data. 
Trianggulasi dengan sumber data yaitu penelitian dengan 
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk menggali data 
yang sejenis. 
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3. Trianggulasi dengan Metode 
Trianggulasi dengan metode yakni penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan 
metode pengumpulan data yang berbeda. Cara yang dilakukan dengan 
trianggulasi ini adalah melakukan pengecekan, apakah informasi yang 
didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi, atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancara. 
4.  Trianggulasi dengan Teori 
Trianggulasi dengan teori, yaitu dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber. Peneliti bisa memperoleh informasi dari informan 
yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara.
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 
interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Miles dan Huberman yang terdiri 
dari 4 aspek, yaitu  
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1. Pengumpulan Data (DataColection)  
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 
aspek yaitu aspek deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi adalah data 
alami yang berisi tentang sesuatu yang dilihat, didengar, disaksikan, serta 
yang dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran 
pribadi terhadap fenomena yang ditemuai pada saat di lapangan. 
Catatan refleksi adalah catatan yang diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara dengan beberapa informan. Catatan ini memuat tentang kesan, 
komentar, dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang dijumpainya. 
2. Reduksi Data (DataReduction) 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan/rangkuman, 
memilih hal-hal pokok , menggolongkan ke pola-pola dengan membuat 
transkip penelitian guna mempertegas, mempertajam, memperpendek, 
membuat focus dan membuang bagian yang tidak penting dalam hasil 
penelitian. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data sejumlah informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan 
lebih lanjut. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
pembuatan laporan. Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk 
mencari atau memahami makna, alur sebab akibat atau proposisi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah jika ditemukan bukti-bukti yang lebih valid dan konsisten. 
Kesimpulan awal yang diperoleh segera diverifikasi dengan cara melihat 
dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih tepat yang dapat juga dilakukan 
dengan mendiskusikannya.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil GESMA FM 
Masyarakat Indonesia semakin membutuhkan siaran radio yang 
lebih dari sekadar menghibur, melainkan juga yang edukatif dan 
informatif dengan sinergi teknologi informasi yang memadai. Radio 
seperti itu dapat menemani masyarakat dalam menyegarkan semangat 
dan menggali potensi positif dalam mencerdasi kehidupan. Tentu saja 
sangat cocok bagi kalangan korporat, instansi dan kalangan profesional 
untuk menunjukkan kepeduliannya dalam menjawab kebutuhan 
masyarakat pendengar. 
GESMA FM dirancang untuk kebutuhan itu. Awalnya adalah 
ide kreatif dan semangat anak-anak muda yang peduli kepada ke-
Indonesia-an yang digemakan secara kreatif; dekat dengan atensi, 
interes dan opini masyarakat. 
2. Sejarah GESMA FM 
PT. Radio Gema Suara Makmur berbasis di Kabupaten 
Sukoharjo, yang merupakan kawasan eks-Karesidenan Surakarta yang 
dikenal sebagai Soloraya.  
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PT. Radio Gema Suara Makmur lahir dari kepedulian untuk 
menyediakan saluran informasi edukatif yang toleran, santun dan 
kreatif bagi masyarakat Sukoharjo dan sekitarnya. Waktu itu 
masyarakat Indonesia dan termasuk Sukoharjo sedang mulai bangkit 
dari krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 dengan berbagai 
implikasinya. Di masyarakat sedang terjadi kelesuan usaha, 
pengangguran tinggi, dan dinamika sosial kemasyarakatan dan sosial 
keagamaan yang menguras energi.  
Dalam situasi pemulihan itu Kabupaten Sukoharjo menetapkan 
visinya “Terwujudnya masyarakat Sukoharjo yang sejahtera, maju, dan 
bermartabat didukung pemerintahan yang profesional.” Misinya 
ditetapkan sebagai berikut. 
a. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, 
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan infrastruktur 
yang terukur, terarah, adil, dengan memperhatikan 
kelestarian lingkungan hidup. 
b. Membangun manajemen pemerintahan yang profesional, 
bersih dan yang berbasis pada pelayanan masyarakat. 
c. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram, 
demokratis dan dinamis. 
d. Mendorong kemandirian ekonomi yang berbasis pada 
pertanian dan industri serta pengelolaan potensi daerah. 
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e. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan 
bermasyarakat. (www.sukoharjo.go.id) 
Sejalan dengan itu, maka para pendiri PT. Radio Gema Suara 
Makmur berusaha untuk memadukan sumber dayanya agar dapat ikut 
berpartisipasi dalam upaya Pemerintah melalui bidang penyiaran radio 
untuk memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri 
bangsa yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun 
masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera.  
Usaha itu dapat diawali dengan berdirinya PT. Radio Gema 
Suara Makmur yang dicatatkan pada Notaris Ny. Masruro, SH pada 
tanggal 4 Nopember 2000.  
Akta pendirian PT. Radio Gema Suara Makmur mendapatkan  
pengesahan dari Departemen Kehakiman & HAM dengan Nomor C-
24. 513 HT.01.01 TH.2000, tertanggal 23 Nopember 2000. Dan pata 
tahun 2007 PT. Radio Gema Suara Makmur mendapatkan Izin 
Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) dari Menteri Komunikasi dan 
Informasi Republik Indonesia di Jakarta 02 Agustus 2007 dengan 
Nomor: 355 /KEP/M.KOMINFO/08/2007. 
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3. Visi dan Misi GESMA FM 
a. Maksud dan Tujuan 
Memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri 
masyarakat yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun 
masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera.  
b. Visi 
Sebagai saluran informasi edukatif yang toleran, santun dan kreatif.  
c. Misi 
1) Mewujudkan Visi dari segi program 
a) Memberdayakan dan mencerahkan pendengar.  
b) Menyediakan hiburan, informasi dan gaya hidup yang 
positif.  
c) Menyajikan program kreatif. 
d) Memberikan solusi kepada mitra usaha.  
2) Mewujudkan Visi dari segi teknis 
a) Siaran radio melalui perangkat Radio FM yang 
ditingkatkan mutunya secara berkelanjutan untuk 
kepuasan pendengar. 
b) Interaksi dengan pendengar melalui pesawat telepon 
tetap, telepon seluler, e-mail, layanan pesan pendek 
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(SMS), twitter, facebook, dan media sosial lainnya yang 
relevan. 
c) Dukungan penyiaran melalui online streaming berbasis 
web. 
3) Mewujudkan Visi dari segi manajemen 
a) Membuat keputusan manajemen dengan memperhatikan 
masukan dari pendengar, pemasang iklan, narasumber, 
dan stakeholder lainnya. 
b) Menerapkan modus perbaikan proses pengelolaan secara 
berkelanjutan.  
4) Berdasarkan latar belakang 
a) Melaksanakan fungsi sebagai LPS radio yang mampu 
menjembatani kepentingan antarkelompok masyarakat. 
b) Mengenalkan muatan pembangunan perdamaian melalui 
tagline “kreatif, gaul dan santun”.  
4. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi & Alokasi Pekerjaan 
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Bagan Struktur Organisasi 
Dewan Komisaris
Direksi
General Manager
Manager Marketing 
& Komunikasi
Manager Siaran Manager 
Keuangan & Umum
Bagian
Musik
Bagian
Berita
Penjualan
& AE
PR, 
Promosi
& Off Air Sekuriti
Staf
Traffic
Penyiar & 
Operator Teknisi
Produksi
 
Rincian Kerja Tiap bagian 
a. Direktur Utama 
1) Melakukan kontrol/pengawasan secara menyeluruh atas 
semua nilai-nilai dan aktivitas perusahaan, menjaga 
kekayaan, mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
dan kinerja perusahaan.  
2) Bertanggung jawab kepada pemilik (dewan komisaris). 
b. Direktur 
1) Mengelola, memimpin dan bertanggung jawab di bidang 
operasional dan kesinambungan produksi radio;  
Gambar 10. Struktur Organisasi GESMA FM 
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2) Menyusun strategi, rencana program kerja dan sasaran 
jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (2-5 tahun) 
dan jangka panjang (> 5 tahun); 
3) Menerjemahkan semua strategi dan kebijakan 
perusahaan ke dalam rencana dan realisasi program kerja  
manajemen guna mencapai visi, misi, tujuan-sasaran 
radio dalam memperoleh pendengar dan posisioning. 
c. General Manager 
1) Mengelola properti material dan immaterial perusahaan 
dan mengurus legalitas perusahaan; 
2) Mengarahkan dan mengendalikan Bidang Marketing dan 
Komunikasi serta Bidang Keuangan dan Umum; 
3) Menjamin terlaksananya semua bentuk kerja sama sesuai 
dengan kesepakatan kerja sama.  
d. Manager Siaran 
1) Mengelola, memimpin dan berfungsi sebagai 
penanggung jawab operasional siaran harian; 
2) Melaksanakan seluruh proses kegiatan siaran dalam 
memperoleh pendengar sesuai dengan segmentasi dan 
targeting; 
3) Menegakkan nilai-nilai dan aturan penyiaran; 
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4) Mewakili direksi dalam menjalin kerja sama dan 
berhubungan dengan pihak luar yang berhubungan 
dengan penyiaran;  
5) Mengadakan evaluasi dan penilaian atas kinerja personel 
bagian siaran. 
e. Manager Marketing dan Komunikasi 
1) Mengelola, memimpin dan bertanggung jawab di Bidang 
Marketing, penjualan iklan, public relation, promosi, 
traffic  dan off air, dan tindak lanjut kerjasama 
pemasaran; 
2) Melaksanakan seluruh kegiatan penjualan iklan dan 
program-program on air dan off air untuk meningkatkan 
pendapatan perusahaan; 
3) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kerja sama 
pemasaran yang telah terjalin, mengatur kelancaran 
kegiatan di lini bisnis, mengurus seluruh personal di lini 
bisnis, dan membagi account untuk staf Marketing. 
f. Manager Keuangan dan Umum 
1) Mengelola, memimpin dan bertanggung jawab di Bidang 
Keuangan dan Umum; 
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2) Mempersiapkan tagihan iklan yang telah habis masa 
tayang dan dokumen yang berkaitan dengan proses 
pembayaran iklan;   
3) Mengurus pengajuan budget dari bagian lain, 
menyiapkan kontrak kerja sama karyawan; merekap kas 
harian, pendapatan, utang-piutang dan pengeluaran; 
merekap buku bank; merekap gaji/honor karyawan dan 
bonus untuk tim pemasaran; dan mempersiapkan laporan 
keuangan bulanan;   
4) Bertindak selaku fasilitator antara perusahaan dengan 
klien untuk kerja sama penggunaan aset perusahaan oleh 
pihak luar;  
5) Mempersiapkan dokumen perusahaan untuk proses kerja 
sama penggunaan aset perusahaan oleh pihak luar.  
g. Bagian Musik 
1) Kenentukan kebijakan musik yang akan disajikan serta 
mengelola, mengadministrasikan, mengurus penataan-
penyimpanan, perbendaharaan musik dan lagu; 
2) Bertanggung jawan atas ketersediaan musik pendukung 
untuk semua siaran; 
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3) Membuat play list musik berdasarkan format yang telah 
ditentukan perusahaan. 
h. Bagian Berita dan Kreatif 
1) Menciptakan, mengelola dan memelihara ide dan kreatif 
untuk program radio; 
2) Menjaga kesinambungan berita dan siaran kata sesuai 
koridor segmentasi radio yang telah ditetapkan dan Kode 
Etik Jurnalistik; 
3) Bertanggung jawab atas pemberitaan dan perbincangan 
dengan: membuat perencanaan bulanan untuk materi 
pemberitaan dan perbincangan; menjaga ketepatan waktu 
siaran berita; menjalin kerja sama dengan pihak eksternal 
berkaitan dengan pemberitaan dan perbincangan; serta 
melaksanakan liputan dan script berita. 
i. Produksi 
1) Melayani dan memberikan dukungan kepada aktivitas 
sehari-hari program siaran, antara lain: menyiapkan dan 
mengkondisikan ruang studio dan semua perangkat 
teknisnya selalu siap dengan keadaan baik;  
2) Membantu kelancaran pekerjaan para kru/penyiar;  
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3) Melaksanakan perekaman acara regular, iklan dan acara 
khusus sponsor, dan pekerjaan lainnya demi kelancaran 
aktivitas siaran. 
j. Penyiar 
1) Menyampaikan materi siaran dari bagian siaran;  
2) Menyiapkan/memutar lagu berdasar play list dan iklan 
yang tersedia; 
3) Membuat run down siaran;  
4) Mengendalikan dan menata materi siaran On Air yang 
dibawakannya, dengan berpedoman kepada aturan, 
kebijakan format, segmen audiens, brand-image stasiun, 
dan kebijakan khusus lainnya sesuai tuntutan kriteria 
penyiar radio Jawa Tengah. 
k. Teknisi 
1) Mengelola, memimpin dan sebagai penanggung jawab 
bidang  engineer/teknik radio yang meliputi peralatan 
siaran, OB Van, audio, komputer dan peralatan non-
siaran. 
2) Menyediakan, merawat dan memelihara seluruh 
perangkat peralatan siaran dan perangkat teknis;  
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3) Bertanggung jawab untuk melaksanakan operasional 
peralatan dan kesiapan studio untuk keperluan siar; 
4) Membantu kesiapan teknik semua bagian dalam 
memproduksi atau membuat rekaman. 
l. Penjualan dan Account Executive 
1) Menyiapkan konsep-konsep program penjualan  dalam 
pencapaian target yang telah ditetapkan; 
2) Menjual seluruh produk/layanan radio kepada pemasang 
iklan dan klien secara harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan; 
3) Menciptakan dan membina hubungan baik dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan (klien, biro iklan, 
produsen, dan principal);  
4) Membuat laporan berkala tentang pelaksanaan tugasnya 
kepada atasannya, disertai dengan data administratif 
yang diperlukan termasuk data-data yang diperlukan 
bagi kepentingan pertanggungjawaban kepada 
klien/sponsor, seperti data pemenang kuis, form 
kunjungan, dan bahan pendukung yang dibutuhkan. 
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m. Public Relation, Promosi dan Off Air 
1) Menjalin hubungan dan kerja sama dengan semua pihak 
yang terkait dengan radio seperti dinas pemerintah,  
masyarakat pendengar, mitra kerja, lembaga, komunitas 
dan masyarakat di kawasan layanan radio pada 
umumnya; 
2) Mengatur alokasi air time untuk kepentingan ke-PR-an 
dan promosi; 
3) Melakukan kegiatan off air (ide kreatif, proposal, 
penjualan, pelaksanaan dan laporan kegiatan off air);  
4) Menentukan partner (media, mitra kerja lainnya) untuk 
kepentingan kehumasan dan promosi. 
n. Staf Traffic 
1) Menghimpun dan mengatur pelaksanaan administrasi 
iklan dan marketing; 
2) Mengelola segala aktivitas pemenuhan kebutuhan 
administratif rutin bagian pemasaran, kontrak, order 
iklan, bukti siar dan dukungan yang dibutuhkan; 
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3) Mengelola dan mengatur penjadwalan iklan yang diorder 
oleh pihak-pihak pemasang iklan  baik iklan dari luar 
maupun iklan dari pihak internal (PR dan On Air); 
4) Menyiapkan segala kebutuhan bahan untuk pembuatan 
dan penyiaran iklan komersial seperti, materi spot, 
maupun blocking time. 
o. Sekuriti 
1) Mengurus keamanan di dalam dan di luar studio;  
2) Menjaga keamanan seluruh properti dan fasilitas 
perusahaan sehingga dapat dipergunakan secara aman; 
3) Merawat dan mengecek kebergunaan seluruh perangkat 
keamanan secara harian, mingguan dan bulanan;  
4) Membuat tanda-tanda dan papan-papan penunjuk yang 
berkaitan dengan keamanan.  
5. Typologi Pendengar GESMA FM 
Radio Gema Suara Makmur (Gesma FM) pada dasarnya 
membidik segmen keluarga, karena format acaranya, terutama yang 
berbentuk interaktif, diarahkan kepada keluarga.   
a. Target pendengar adalah 40% laki-laki dan 60% perempuan.  
b. Kisaran usia target pendengar 9-14 tahun 5%, 15-19 tahun 20%, 
20-29 tahun 50%, 30-39 tahun 20% dan 40 tahun ke atas 5 %. 
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Gesmania adalah sapaan pendengar GESMA FM, yaitu: 
Umur  : 15 - 40 Tahun 
Jenis Kelamin : 60% Perempuan 
  40% Laki-laki 
Status Sosial : A 10% 
  B 30% 
  C1 40% 
  C2 20% 
Pekerjaan : 10%  Pelajar SLTP dan SLTA 
  10%  Mahasiswa 
  20%  Wiraswasta 
25%  Pegawai Swasta 
25%  Ibu Rumah Tangga 
6%  PNS/TNI/Polri 
  4% Lainnya 
Psikografi : Orang-orang muda dan dewasayang kreatif, 
berpikiran terbuka dan berwawasan ke 
depan yang siap menghadapi realitas 
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kehidupan untuk memperoleh hal terbaik di 
masa yang akan datang. 
6. Coverage Area 
Surakarta, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen, Karanganyar, 
dan sebagian Wonogiri.  
a. Geografis, SES, Umur, Pendidikan, Budaya, Perilaku 
 Secara geografis, Sukoharjo berlokasi di antara Bagian 
Ujung Timur 110.57 º LS, Bagian Ujung Sebelah Barat 110 42º 
LS, Bagian Ujung Sebelah Utara 7.32 º BT, Bagian Ujung Sebelah 
Utara 7.49 º 32.00 º BT. Luasnya mencapai 46,666 Km2, atau 
1,43% luas wilayah Propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sukoharjo 
memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara  : Kota Surakarta dan 
KabupatenKaranganyar 
2) Sebelah Selatan : Kabupaten Gunung Kidul (DIY)dan  
Kabupaten Wonogiri  
3) Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar  
4) Sebelah Barat : Kabupaten Boyolali dan KabupatenKlaten  
Dari segi pendidikan, maka di Sukoharjo terdapat tiga 
kampus besar yang berlokasi di Sukoharjo, yaitu Universitas 
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Veteran Bangun Nusantara (Univet), Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. Juga terdapat beberapa kampus 
seperti Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi sebanyak 3 buah, 
beberapa akademi dan puluhan lembaga pendidikan 
keterampilan. Sentra-sentra pengembangan itu mendorong 
dinamika masyarakat Sukoharjo dari segi arus informasi dan 
arus manusia.  
Dari jumlah penduduk Sukoharjo sebanyak 851.157 
jiwa total penduduk terdapat:  
1) Tenaga kerja muda (kerja berumur 15-24 tahun) 15,77%;  
2) Tenaga kerja dewasa (berumur 25-59 tahun) 49,39%; dan  
3) Tenaga kerja usia lanjut (60 tahun ke atas) 10,56%. 
Terkait pengangguran di Sukoharjo pada tahun 2010: 
4) Jumlah penganggur sebanyak 32.000 orang (3,76%); 
5) Jumlah setengah menganggur 80.488 orang (9,46%); dan  
6) Proporsi terbesar penganggur adalah tamatan SMTA yang 
mencapai 14.300 orang (44,69%).  
Dari segi budaya, masyarakat Sukoharjo adalah 
masyarakat bertradisi Jawa, sebagian kecil pendatang dari 
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daerah budaya lainnya seperti Tionghoa, Maluku, Madura, 
Sunda, Minangkabau, Medan, Banjarmasin, Pakistan, Arab, 
dan sebagainya.  
Secara sosial keagamaan dan pergerakan ideologis 
masyarakat Sukoharjo adalah yang paling dinamis dan menyita 
perhatian khusus dibandingkan daerah-daerah lainnya di 
Indonesia. Selain enam agama yang diakui oleh Pemerintah, di 
kabupaten ini terdapat banyak aliran kepercayaan. Sebagian 
besar kelompok keagamaan memiliki keterkaitan kuat dengan 
Budaya Jawa, dan sebagian kecil menjaga jarak dari idiom-
idiom Budaya Jawa.  
Segmen pendengar berdasar SES adalah semua strata 
(A-D) dengan usia semua umur, berpendidikan bawah-tinggi, 
dengan latar belakang kultur yang berbeda-beda. Porsi siaran 
juga memperhatikan pendengar dari kalangan usia 15-39  
tahun, mengingat jumlahnya mayoritas, dimana yang berusia 
15-20 tahun ada 25%, yang berusia 20-29 tahun mencapai 
45%, dan yang berusia 30-39 sebanyak 20%. Dengan demikian 
Radio Gema Suara Makmur (Gesma FM) juga memperhatikan 
keluarga pasangan usia subur.  
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b. Jangkauan Siaran 
1) Peta geografis,  
 
2) Luas wilayah layanan, 
Kecamatan: (1) Kartasura, (2) Gatak, (3) Laweyan, (4) 
Serengan, (5) Pasar Kliwon, (6) Banjarsari, (7) Jebres, (8) 
Grogol, (9) Baki, (10) Telukan, (11) Parangjoro, (12) 
Wonosari, (13) Juwiring, (14) Ceper, (15)  Pangkalan, (16) 
Polanharjo, (17) Sawit, (18) Tulung, (19) Mojosongo, (20) 
Teras, (21) Banyudono, (22) Tanjungsari, (23) Dingo, (24) 
Sambi, (25) Sobokerto, (26) Colomadu, (27) Donohudan, 
(28) Gondangrejo, (29) Nogosari,  (30) Glonggong, (31) 
Mojolaban, (32) Palur, (33) Bangsri; 
Gambar 10. Peta Geografis. 
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7. Jam Siaran 
Waktu siaran setiap hari pukul 05.00-24.00 WIB 
8. Komposisi Musik 
 
Radio GESMA FM memilih musik yang mampu 
menyuguhkan hiburan kreatif yang tidak bertentangan dengan nilai 
kesusilaan dan universal.  Aliran musik yang diprioritaskan adalah 
pop, dangdut, religi/gambus, musik tradisional daerah, dan hip-
hop. Komposisi  musik anak negeri 90% dan musik internasional 
10%. Sesuai dengan tag line kreatif, gaul dan santun, musik-musik 
terbaik yang dipilih adalah yang hits dari masa ke masa.   
Komposisi antarjenis musik seperti dalam grafik. 
GESMA FM mengusung tag line  kreatif, gaul dan santun 
yang selalu disesuaikan dengan perkembangan jaman dan berpacu 
untuk menjadi radio yang dinamis, kreatif dan menjadi trend setter. 
 
Gambar 11. Komposisi Musik. 
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GESMA FM mengudara pada frekuensi 97.6 FM di Sukoharjo dan 
Soloraya. Live streaming dan siaran tunda (podcast) dapat diikuti 
melalui web sitewww.gesmafm.com yang didukung oleh inovasi 
teknologi Radio 2.0. 
Inovasi teknologi Radio 2.0 menawarkan sejumlah 
keuntungan, antara lain:  
a. GESMA FM dapat didengarkan dengan cara membuka 
www.gesmafm.com; 
b. GESMA FM dapat diakses melalui komputer, Note Book, 
Black Berry, iPad, iPhone, Galaxy Tab, dan lain-lain; 
c. GESMA FM tersambungkan dengan konektivitas nasional 
www.suararadio.com; 
d. Audiens yang lebih luas dapat dijangkau lebih mudah; 
e. Iklan dapat dipantau secara on line dan real time; 
f. Spot iklan dapat diakses lebih lama dengan jangkauan lebih 
luas sesuai dengan prinsip virtual marketing; 
g. Spot iklan dapat disertai teks, gambar, suara, animasi maupun 
video yang lebih kreatif; 
h. Pemasang iklan lokal dapat menawarkan produknya melalui 
portal iklan baris radio (LARIS); dan  
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i. Promosi hasil produksi semi siaran radio dapat diintegrasikan 
dengan jejaring sosial Facebook, Twitter dan lain-lain. 
j. Profil pendengar dan responnya terhadap program dan acara 
juga dapat diikuti secara on line; 
k. Pendengar juga bisa mengakses konten premium via Klub 
Radio (registrasi keanggotaan) untuk menyusun play list 
kontenradio kapan saja;  dan  
l. Sebentar lagi aplikasi Radio 2.0 dapat diunduh melalui market 
aplikasi dari Android market, dan market aplikasi popular 
lainnya seperti Apple store hingga IPTV, yang memungkinkan 
mendengarkan radio cukup meng-klik widget atau shortcut 
radio GESMA FM. 
9. Program Acara GESMA FM 
1. Format Siaran 
a. Berdasarkan target segmen 
Karena target segmen Radio Gema Suara Makmur 
adalah semua lapisan masyarakat, maka format siaran yang 
dipilih adalah sebuah format yang relatif umum dan bisa 
diterima semua kalangan. Format yang dipilih adalah 
format umum, dengan porsi sebagai berikut. 
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• Agama    15% 
• Layanan Masyarakat   5% 
• Iklan     19% 
• Hiburan     19% 
• Informasi     15% 
• Pendidikan    17% 
• Berita     10% 
b. Kekhasan bagi lembaga penyiaran 
Program-program siaran dengan penekanan pada 
program media profit center, on air dan off air, pendidikan 
multikultural, agama, budaya hidup bersama di masyarakat, 
penguatan kreativitas, dan membangun kepekaan sosial. 
c. Penjelasan format 
1) Media profit centre menekankan pada promosi 
ketahanan pangan, pertanian organik, usaha kecil dan 
rintisan, energi terbarukan, teknologi ramah lingkungan, 
perbincangan bisnis yang dapat disiarkan aspek 
pengetahuan aplikatifnya, dan bisnis berbasis ekonomi 
kreatif. 
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2) Pendidikan multikultural mengarahkan pada 
pencegahan diskriminasi, penyadaran mengenai hak-
hak asasi manusia, penghormatan kepada hukum, 
dukungan bagi pemerintahan yang bersih, 
pemberdayaan untuk rekonsiliasi, dan mendorong 
saling pemahaman antarbudaya. 
3) Siaran agama bermuatkan kajian klarifikatif, tanya 
jawab perihal agama, penguatan teladan beragama, 
promosi keluarga maslahat/sakinah, aksentuasi nilai-
nilai agama ke dalam budaya positif masyarakat, dan 
mengampanyekan kemaslahatan dalam konteks 
kehidupan yang bergerak dinamis.  
4) Budaya hidup bersama di masyarakat ditekankan 
kepada penguatan etos kerja, penguatan tanggung jawab 
individu dan warga negara, pembiasaan sikap hormat 
kepada sesama, penguatan empat pilar kebangsaan, dan 
pewartaan mengenai kekhasan budaya.  
5) Penguatan kreativitas dirancang untuk menggali dan 
menyiarkan ide-ide baru di bidang pendidikan, 
teknologi, kewirausahaan komersial, kewirausahaan 
sosial, kesenian, kepemudaan, serta pengembangan 
bakat anak-anak dan remaja.  
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6) Membangun kepekaan sosial dimaksudkan untuk 
menguatkan harapan dari kalangan masyarakat yang 
sedang mengalami kerentanan, karena sakit, different 
abilities (diffable), berkebutuhan khusus, dan tertimpa 
kemalangan; juga siaran yang bermuatkan pelestarian 
lingkungan hidup dan pengurangan risiko bencana.  
2. Komposisi Siaran 
a. Dasar Komposisi 
a. Berdasarkan segmen 
Program siaran disesuaikan dengan proporsi usia 
penduduk Sukoharjo dan mengikuti pola baku sesuai 
dengan segmen usia pendengar sebagai berikut. 
a) 9 – 14 tahun : 5% 
b) 15 – 20 tahun : 20% 
c) 20 – 29 tahun : 50% 
d) 30 – 39 tahun : 20% 
e) 40 tahun ke atas : 5 %  
b. Berdasarkan format 
1) Program umum ditempatkan pada semua sesi. 
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2) Disediakan program acara untuk anak-anak, remaja, 
dewasa, perempuan, umum, dan keluarga.  
3) Disediakan 13 (tiga belas) program acara yang diformat 
interaktif dengan pendengar.  
c. Unsur Komposisi 
Komposisi Isi 
a. Hiburan 19% 
b. Pendidikan 17% 
c. Informasi 15% 
d. Agama 15% 
e. Iklan 19% 
f. Berita 10% 
g. Layanan Masyarakat 5% 
Jumlah 100% 
 
Komposisi Musik 
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a. Religi 10% 
b. Indonesia Populer 50% 
c. Dangdut 15% 
d. Tradisional/Daerah 15% 
e. Barat 10% 
Jumlah 100% 
   
10. Jadwal Siaran 
a. Korelasi dengan segmentasi 
a. Program pagi: Untuk anak, remaja dan semua kelompok umur. 
b. Program siang: Untuk pendengar perempuan. 
c. Program sore/petang: Untuk pendengar remaja. 
d. Program malam: Untuk semua kelompok umur (remaja dan 
dewasa dengan persentase 60% dewasa dan 40% remaja). 
b. Korelasi dengan format siaran 
Siaran hiburan, informasi, pendidikan, agama, iklan, berita, 
dan layanan masyarakat disebar ke dalam sesi-sesi sebagai berikut.  
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a. Program pagi: Agama, berita, pendidikan, hiburan, dan 
iklan.  
b. Program siang: Hiburan, informasi, layanan masyarakat, 
dan iklan.  
c. Program petang/sore: Hiburan, informasi, dan iklan. 
d. Program malam: Agama, hiburan, pendidikan, dan iklan. 
 Seiring dengan menguatnya demokratisasi, maka Gesma 
FM menerapkan format siaran interaktif sebanyak 13 (tiga belas) 
program acara, yaitu: 
1) Gesma Menyapa berisi sapaan pagi disertai musik 
pengantar ke sekolah dan bekerja.  
2) Ngeteh Pagi berisi ragam informasi terkini. 
3) Gesma Kirana berisi informasi terkini tentang 
permasalahan wanita. 
4) Memori Gesma berisi lagu-lagu kenangan untuk menyapa 
kalangan dewasa. 
5) Gesma Berkarya berisi perbincangan tentang dunia usaha 
dan layanan publik dan sosial.  
6) Gesma Bergoyang berisi musik dangdut untuk menyapa 
kalangan buruh dan pekerja.  
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7) GP MAKS (Gesma Play Musik) berisi tembang elok dari 
kancah nasional hingga mancanegara. 
8) Senja Gesma berisi informasi seputar lembaga dan tokoh 
pendidikan Indonesia dengan iringan musik rebana, 
nasyid, dan gambus untuk kalangan umum.  
9) Mutiara Gesma berisi ulasan kalimat-kalimat bijak dalam 
Bahasa Indonesia atau Bahasa Jawa.  
10) Keluarga Gesma berisi kabar keluarga dan perbincangan 
seputar keluarga maslahat. 
11) Nyantri on The Air berisi tanya jawab perihal agama dan 
spiritualitas Islam. 
12) Temperatur berisi tembang elok pengantar tidur. 
13) Ngigau berisi ngilangin galau, curhat pendengar remaja 
dan  konseling psikologi.  
Produk/ 
Program 
Deskripsi Waktu 
1. Gesma 
Menyapa 
Sapaan pagi kepada Gesmania 
dengan musik pop hits permintaan 
pendengar, diselingi tips pagi; 
Senin sampai 
Sabtu, 06.00-
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mengantar keberangkatan ke sekolah, 
kuliah dan tempat kerja. 
08.00 
2. Ngeteh Pagi Program yang berisi tentang sajian 
ragam informasi terkini yang dikemas 
secara santai. 
Senin 
sampai 
Sabtu, 
08.00-09.00 
3.  Gesma 
Kirana 
Program ini berisi ragam informasi 
terkini mengulik permasalahan dunia 
wanita yang dikemas secara santai. 
Senin 
sampai 
Sabtu, 
09.00-10.00 
4. Memori 
Gesma 
Menyapa pendengar dewasa, 
menemani makan siang dan rileks 
dengan lagu-lagu pop kenangan 
pilihan pendengar.*  
Senin 
sampai 
Rabu, 
Jum’at dan 
Sabtu, 
10.00-12.00 
5. Gesma 
Berkarya 
Mengupas tips berwirausaha dalam 
tema-tema usaha kecil, kadang 
menghadirkan talkshow dengan para 
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 
Setiap 
Kamis,  
10.00-12.00 
96 
 
 
 
dan Koperasi. 
6. Gesma 
Bergoyang 
Menemani pendengar meneruskan 
pekerjaan saat siang mulai berganti 
sore, khususnya kalangan masyarakat 
menengah ke bawah. Favorit musik 
dangdut yang kreatif, gaul dan santun. 
Setiap hari, 
12.00-14.00 
7.  GP MAKS 
(Gesma Play 
Musik) 
Program Harian yang menyetel 
tembang elok yang sudah mapan dari 
kancah nasional maupun 
mancanegara. 
Setiap hari, 
14.00-16.00 
8. Senja Gesma Menggaulkan praktek pendidikan 
karakter dan moralitas, lembaga dan 
tokoh pendidikan Indonesia, dengan 
iringan musik religi yang disukai 
kalangan umum. 
Setiap hari,  
16.00-18.00 
9. Mutiara 
Gesma 
Ulasan kalimat-kalimat bijak dalam 
Bahasa Indonesia atau Bahasa Jawa 
bersama pendidik dan praktisi budaya 
yang konsen kepada penguatan moral 
bangsa dan kearifan lokal.*  
Setiap hari, 
18.00-19.00 
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10.
. 
Keluarga 
Gesma 
Bincang santai seputar minat dan 
problem ringan Gesmania, sambil 
menemani mempersiapkan tugas di 
esok hari. 
Setiap hari, 
19.00-
21.00(Kami
s, 19.00-
20.00) 
11. Nyantri on 
The Air 
Tanya jawab perihal agama dan 
spiritualitas Islam, mengetengahkan 
tema yang lagi in, dikemas dalam 
perbincangan santrai bersama Gus 
Dian. 
Setiap 
Kamis, 
20.00-21.00 
12. Temperatur Tembang elok pengantar tidur, 
menemani Gesmania ke peraduan 
sekaligus menemani yang masih 
mengerjakan tugas-tugas dan 
persiapan esok hari. 
Setiap 
Senin-
Selasa dan 
Kamis-
Minggu, 
21.00-23.00 
13. Ngigau NgilanginGalau (menghilangkan 
galau), curhat Gesmania dan 
konseling psikologi untuk kawula 
muda. Diasuh secara gaul namun 
santun oleh penyiar dikemas dengan 
Setiap Rabu, 
21.00-23.00 
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suasana akrab. 
14. Kajian 
Malam 
Kajian Agama Islam, ceramah dari 
kiai yang menjadi panutan umat.  
Setiap hari, 
23.00-24.00 
11. Data Pendengar 
a. Data daerah layanan 
Secara topografis Sukoharjo terdiri atas daerah dataran 
rendah di bagian Utara dan perbukitan di bagian Selatan dan 
Timur. Di dataran rendah rawan banjir di musim penghujan, 
terutama di sepanjang tepian Sungai Bengawan Solo. Sementara di 
kawasan perbukitan sering mengalami kekurangan air, terutama di 
musim kemarau.  
Sesuai dengan letak geografisnya, Sukoharjo beriklim tropis 
yang dipengaruhi oleh angin muson dengan dua musim, yaitu 
musim kemarau pada bulan April – September dan musim 
penghujan antara bulan Oktober – Maret. Curah hujan tahunan rata-
rata sebesar 2.790 mm, suhu udara berkisar antara 23
0
C sampai 
dengan  34
0
C, dengan kelembaban udara tahunan rata-rata 77%. 
Secara hidrologis Kabupaten Sukoharjo merupakan 
kawasan yang rawan banjir di musim penghujan, karena berada 
pada aliran sungai Bengawan Solo dan menerima aliran beberapa 
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sungai yang tergolong besar yaitu Sungai Bengawan Solo itu 
sendiri dan Sungai Proyek Waduk Gajah Mungkur.   
Pola tata guna lahan terdiri dari perumahan, tegalan, kebun 
campuran, sawah, perusahaan, jasa, industri dan penggunaan 
lainnya dengan sebaran sawah sebesar 45,26%, dan lahan bukan 
sawah 54,74%. Luasan lahan sawah tersebut terdiri dari 70,17% 
beririgasi teknis, irigasi setengah teknis 8,98%, irigasi sederhana 
9,17% dan sawah tadah hujan 11,67 %. 
12. Data penduduk daerah layanan 
Melengkapi data kependudukan yang sudah dituliskan di atas, 
maka perlu dipaparkan data pengangguran di Sukoharjo yang terus 
berkurang dari 36.379 orang pada tahun 2008 menjadi 37.359 orang 
pada tahun berikutnya, dan menjadi 32.000 orang pada tahun 2010.  
Masih menurut data BPS tahun 2010, persentase pengangguran 
terbesar dari tahun ke tahun ada pada taraf pendidikan SMTA yang di 
tahun 2010 mencapai 14.300 orang.  
BPS mencatat kondisi memprihatinkan pada meningkatnya 
penduduk yang setengah menganggur di Kabupaten Sukoharjo. Dari 
sejumlah 73.451 orang pada tahun 2008 menjadi 77.342 orang setahun 
berikutnya dan menjadi 80.488 orang pada tahun 2010.  
Meningkatnya jumlah penduduk yang setengah menganggur itu 
mengindikasikan bahwa angkatan kerja tersebut tidak bekerja secara 
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optimal dalam mencurahkan kompetensi dan kemampuan dirinya. Hal 
ini menjadi data penting bagi Radio Gema Suara Makmur (Gesma 
FM), bahwa radio ini perlu ikut memacu promosi usaha pendidikan 
keterampilan, juga penguatan etos kerja dan etika kerja bagi para 
pendengarnya.  
Dari segi pendidikan, maka di Sukoharjo terdapat tiga kampus 
besar yang berlokasi di Sukoharjo, yaitu Universitas Veteran Bangun 
Nusantara (Univet), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), 
dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Juga terdapat 
beberapa kampus seperti Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi sebanyak 3 
buah, beberapa akademi dan puluhan lembaga pendidikan 
keterampilan. Sentra-sentra pengembangan keilmuan itu juga berparan 
penting mendorong dinamika masyarakat Sukoharjo dari segi arus 
informasi dan arus manusia.  
B. Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara mendalam 
dengan berpedoman pada pertanyaan penelitian/tekhnik wawancara dan 
observasi langsung. Peneliti turun ke lapangan dengan tujuan agar peneliti 
dapat mengetahui data dan mendapatkan dokumentasi secara langsung 
sehingga akan memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan permasalahan 
dalam penelitian. 
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Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang bagaimana 
model komunikasi Penyiar GESMA FM kepada pendengar dengan melihat 
secara langsung tentang komunikasi yang dilakukan dalam proses 
penyiaran tersebut, pada saat siaran berlangsung sehingga dapat diketahui 
bagaimana arus pesan, peran media yang terjadi sehingga akan dapat 
menggambarkan model komunikasi massa dalam mempertahankan 
loyalitas pendengar. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 7 orang informan agar data 
yang didapatkan lebih akurat dan objektif dalam mempelajari dan 
memahami model komunikasi penyiar GESMA FM. 
Peneliti menggunakan teori Model komunikasi Laswell yaitu with 
what effect atau dengan pengaruh apa berdasarkan rumusan masalah 
dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana model komunikasi penyiar 
untuk mempertahankan loyalitas pendengar radio, Menurut Laswell Model 
komunikasi berupa ungkapan verbal, yakni who; says what; in which 
channel; to whom; with what effect. Dalam bahasa indonesia berarti siapa 
mengatakan apa dengan medium apa kepada siapa dengan pengaruh apa. 
Teori Laswell memiliki 5 unsur, yaitu who; says what; in which 
channel; to whom; with what effectyang artinya siapa, mengatakan apa, 
dalam media apa, kepada siapa, dan memiliki pengaruh apa. 
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1. Who 
Menurut Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble, 
Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan 
peralatan modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan 
cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu 
disebarkan melalui media modern pula.Komunikator dalam 
komunikasi massa dalam menyebarkan pesa-pesannya 
bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang 
yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
Komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan, atau perkumpulan.Komunikasi massa 
dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Beberapa 
individu komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasi, 
memperluas pesan yang disiarkan.contohnya adalah seorang 
reporter, editor film, penjaga rubrik, dan lembaga sensor lain 
dalam media.
61
 
Penyiar adalah personalitas stasiun penyiaran yang 
bertugas menyampaikan dan menyebarluaskan materi siaran 
kepada pendengar yang terjamin akurasinya dengan 
menggunakan radio dengan tujuan untuk diketahui, 
dilaksanakan, dituruti, dan dipahami oleh pendengar. 
                                                          
61
Nurudin, Pengantar komunikasi masa (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),h. 8 
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Unsur who menunjuk kepada penyiar, dimana penyiar 
ini sebagai penyampai pesan sekaligus sebagai gatekeeper atau 
penampis informasi. Penyiar di GESMA FM khususnya di GP 
MAKS mempunyai tugas ganda, selain sebagai penyiar di GP 
MAKS, penyiar harus bisa siaran di program acara lain, juga 
sebagai pengarah acara, perencana, dan pengisi acara. Penyiar 
di GESMA FM mencari sumber berita sendiri. Begitu pula 
dengan perencanaan siaran dan juga pengisi acara dalam 
program tersebut. 
“penyiar itu ada dua hal yang harus disiapkan, 
yaitu script untuk siaran kemudian RS (Rencana Siar), 
Rencana siar itu meliputi lagu lagu apa saja yang mau 
diputar, dj komen apa saja yang mau disampaikan, dan 
iklan apa saja yang menjadi kewajiban mereka untuk 
diputar, selain itu juga harus menyiapkan insert-insert 
apa saja yang mau diputar selama 2 jam siaran. Dalam 
membuat script mereka dapat mencari dari sumber 
manapun, tapi sudah ada kesepakatan peraturan / SOP 
(Standar Operasional Prosedur) bahwa hal-hal yang 
disampaikan dalam acara GP MAKS harus sesuai 
dengan target audiens acara itu. Jadi yang remaja dan 
muda, misalkan berbicara masalah handpone keluaran 
terbaru, bagaimana cara belajar yang baik, kemudian 
tentang film dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
remaja.” Wawancara dengan Pak Armand selaku 
manajer GESMA FM (14 November 2019). 
 
2. Says What 
Unsur says what menunjuk pada dj commentdan 
pengaturan lagu yang dilakukan penyiar pada saat siaran 
berlangsung. Pada saat dj comment penyiar menggunakan 
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bahasa yang sopan, gaul, dan ramah sehingga pendengar 
merasa betah ketika mendengarkan radio GESMA FM. Saat 
siaran, penyiar GESMA FM selalu menyajikan lagu-lagu yang 
sudah terkenal, sehingga pendengar merasa familiar dengan 
lagu-lagu yang diputar. 
Pesan yang disampaikan oleh penyiar berisi tentang 
tips-tips atau dan berita-berita yang sedang hangat tergantung 
pada kondisi. 
“Tergantung soft komennya apa, kalo 
kebersihan ya tentang soft komen”wawancara dengan 
Nizam sebagai penyiar (14 November 2019). 
Saat peneliti melakukan observasi, kondisi cuaca 
sedang hujan maka penyiar akan memberikan tips-tips untuk 
menjaga kesehatan saat musim hujan. Dan berita yang ramai 
dibicarakan adalah tentang pertandingan bola, maka penyiar 
menyampaikan berita sepak bola yang sudah terjadi dan berita 
sepak bola yang akan datang 
“Untuk saat ini tentang ramalan cuaca, dan 
memberikan tips menjaga kesehatan”wawancara 
denganLuki Panji Asmoro sebagai penyiar (14 
November 2019) 
“Lebih ke indonesiaan, menjaga alam. Panji 
sering mengajak ke bola, pengetahuan 
pribadi”wawancara dengan Ahmad Latif Gunawan 
sebagai penyiar (14 November 2019) 
Penyiar juga tidak lupa untuk membacakan atensi dari 
para pendengar setianya. Atensi tersebut dilakukan oleh 
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pendengar melalui pesan SMS, Whatsapp, dan telpon. Pesan 
yang dikirimkan oleh pendengar biasanya berisi permintaan 
lagu dan kirim salam. 
GESMA FM mempunyai ciri khas siaran yang sesuai 
dengan tag linenya kreatif, gaul, dan santun. GESMA FM tidak 
terlalu membatasi penyiarnya untuk berbicara formal, tetapi 
penyiar menyampaikan pesannya secara santai, gaul, tetapi 
tetap santun. Ciri khas yang tidak kalah penting adalah tetap 
religius dengan penyampaian yang santai, seperti untuk berdoa 
sebelum maupun saat melakukan aktifitas. 
Penyiar bisa memakai bahasa yang santai karena 
penyiar menganggap pendengar sebagai teman seperti teman di 
luar siaran. 
Selain pesan-pesan diatas dalam program GP MAKS 
penyiar juga menyajikan lagu-lagu yang sudah terkenal atau 
mapan. Sehingga pendengar juga bisa request lagu yang sudah 
mereka ketahui. 
GP MAKS menggunakan format siaran 2 1 (dua satu), 
maksudnya 2 lagu dan 1 dj comment, jika dilihat dari genre 
musik 2 lagu indonesia dan 1 lagu mancanegara. 
”Untuk format musik kita menginginkan lagu-
lagu yang diputar itu lagu yang sudah mapan baik 
mancanegara maupun domestik. Sebenarnya format 
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siaran kita itu 21, maksud 21 itu adalah jika dilihat dari 
musik 2 musik Indonesia 1 mancanegara, dilihat dari 
pemutaran iklan 2 lagu 1 Iklan, dalam segi siaran 2 lagu 
1 dj komen. Jadi secara keseluruhan formatnya adalah 
21. Pemilihan format 21 ini bertujuan agar pendengar 
tidak bosan dan tetap bertahan.” Wawancara dengan 
Pak Armand selaku manajer (14 November 2019) 
 “Saya sempat bertanya sama monitor, kenapa 
sih suka sama gesma fm? Ada yang mengatakan 
penyiarnya sopan pada saat siaran, se lucu2 nya penyiar 
tidak lepas control. Biasanya penyiar gesma itu 
mengingatkan sesuatu. Contohnya mengiangatkan saat 
makan “sebelum makan jangan lupa berdoa ya”, itu 
yang membedakan penyiar gesma dengan penyiar yang 
lain.” wawancara dengan Pak Armand selaku manajer 
GESMA FM. (14 November 2019) 
“Pendengar kita anggap sahabat atau teman 
setia, seperti saat off air, jadi memberikan semangat 
kepada pendengar” wawancaraPanji Laksono dan 
Ahmad Latif Gunawan selaku penyiar gesma fm (14 
November 2019) 
 
3. In Which Channel 
Program Acara GP MAKS di Radio GESMA FM 
adalah media yang digunakan penyiar untuk menyampaikan 
pesannya kepada pendengar. Program ini mengudara setiap 
hari pada jam 14.00 sampai 16.00 pada frekuensi 97.6 FM. 
Peneliti mengambil Program GP MAKS karena program ini 
mempunyai pendengar yang paling banyak. Hal ini didasari 
oleh banyaknya atensi pendengar dan jumlah iklan yang masuk 
pada program ini. 
“ada pendengar setia yang sering menelpon, 
bahkan mencari penyiar panji dan awan” wawancara 
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denganLuki Panji Laksono selaku penyiar (14 
November 2019) 
“Ya sering sih, setiap segmen pasti ada 5-7 
atensi.” wawancara dengan Nizam selaku penyiar. (14 
November 2019) 
“Ada juga karyawan toko dari daerah Mayang 
yang kebetulan mengiklan kita, pada jam-jam itu 
mereka mendengarkan GP MAKS. Banyak dari mereka 
yang mengiirim WA untuk diputarkan lagu sambil 
menunggu pelanggan.” (14 November 2019) 
“Kita lihat dengan sederhana, orang kalau mau 
pasang iklan di jam program tersebut maka rating 
program tersebut tinggi, contoh “Toko Pelangi” ketika 
saya silaturahmi kesana, pemilik tersebut mengatakan 
kalau GP MAKS banyak yang mendengarkan, ketika 
berada di rumah makan di klaten, radio yang 
didengarkan juga GP MAKS, bahkan karyawan Toko 
Pelangi mengatakan bahwa di setiap kampungnya 
mendengarkan GP MAKS, jadi iklan Toko Pelangi 
diputar lebih banyak di GP MAKS,  jadi ada 4-5 iklan 
di GP MAKS” wawancara dengan Pak Armand selaku 
manajer (14 November 2019) 
Pada jam ini di radio lain juga menyajikan sebuah 
program yang mempunyai format yang hampir sama dengan 
GP MAKS, salah satunya di Radio Mentari. 
“Kalo longplay tidak ada penyiarnya baru saya 
pindah radio Mentari” wawancara dengan Damar 
selaku pendengar. (25 Januari 2020) 
Kendala yang dihadapi oleh GESMA FM pada 
program GP MAKS saat lagu yang diinginkan oleh pendengar 
tidak ada adalah lambatnya up date lagu dikarenakan dari 
pihak label ataupun pihak penyanyi dan band lambat memberi 
kan lagunya. 
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“Di GP MAKS memutar lagu yang sudah 
mapan atau sudah dikenal masyarakat, ya satu atau dua 
kita selipkan lagu yang benar2 baru kiriman dari label 
Jakarta”  
“Radio Gesma tidak selalu mendapatkan label 
lagu, terkadang untuk mendapatkan lagu harus 
mendownload terlebih dahulu” Armand selaku 
manajer. (14 November 2019) 
 
4. To Whom 
To Whom ini mengacu kepada pendengar setia radio 
GESMA FM pada program GP MAKS. Program GP MAKS 
ini termasuk program unggulan yang ada di GESMA FM.  
Target pendengar lebih membidik segmentasi keluarga, 
Segmen pendengar berdasar SES adalah semua strata (A-D) 
dengan usia semua umur, berpendidikan bawah-tinggi, dengan 
latar belakang kultur yang berbeda-beda. Porsi siaran juga 
memperhatikan pendengar dari kalangan usia 15-39  tahun, 
mengingat jumlahnya mayoritas, dimana yang berusia 15-20 
tahun ada 25%, yang berusia 20-29 tahun mencapai 45%, dan 
yang berusia 30-39 sebanyak 20%. Dengan demikian Radio 
Gema Suara Makmur (Gesma FM) juga memperhatikan 
keluarga pasangan usia subur.Coverage area meliputi 
Surakarta, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen, Karanganyar, 
dan sebagian Wonogiri. 
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GP MAKS pada awalnya diperuntukkan untuk 
kalangan remaja untuk menemani mereka bersantai setelah 
melakukan aktivitas sekolahnya. tetapi lambat laun banyak dari 
kalangan umur banyak yang mendengarkannya.  
“Awalnya kita memang ingin membuat acara 
yang diperuntukkan bagi orang yang ingin bersantai 
pada jam 2 itu meskipun sambil melakukan aktivitas 
seperti biasa dan sasaran kita memang anak remaja 
yang sudah pulang sekolah. Jadi kita menghibur 
mereka yang setengah harian sudah beraktifitas 
disekolah kemudian mereka dirumah bisa bersantai 
dirumah atau dikamar sambil mendengarkan GP 
MAKS.”  
“GP MAKS awalnya merupakan acara yang 
diperuntukkan bagi para remaja” wawancara dengan 
Pak Armand selaku Manajer (14 November 2019) 
Lambat laun program GP MAKS juga didengarkan 
oleh kalangan semua umur, terutama mereka yang sedang 
bekerja. 
“Selain para remaja banyak juga ibu-ibu dan 
orang yang bekerja yang mendengar. Contohnya seperti 
karyawan pabrik, ketika bekerja pada jam 8 sampai jam 
11 mereka masih semangat/fokus karena mungkin 
masih ada bos/atasannya yang mengawasi atau 
mungkin ada hal-hal lain, tapi setelah istirahat sekitar 
jam 2 lebih itu merupakan waktu yang santai atau rileks 
sehingga bisa mendengarkan GP MAKS” wawancara 
dengan Pak Armand selaku Manajer (14 November 
2019) 
5. With What Effect 
Pengaruh penyiar terhadap pendengar ini sangat 
besar terhadap loyalitas pendengar. Menurut Ahmad 
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Madalis loyalitas terbagi dalam 4 tahap, yaitu kognitif, 
afektif, konatif, dan loyalitas tindakan. Ketiga aspek 
biasanya sejalan, meskipun tidak semua kasus mengalami 
hal yang sama. 
a. Loyalitas Kognitif 
Loyalitas kognitif lebih berdasarkan pada 
karakteristik fungsional, terutama biaya, manfaat 
dan kualitas. Pada prgram GP MAKS ini memang 
menghadirkan berbagai tips dan berita sehingga 
pendengar mendapatkan informasi dari penyiar, dan 
pemilihan lagu menjadi daya tarik pendengar karena 
menghadirkan lagu yang sudah mapan dan lagu 
terbaru. 
“Karena suka acaranya,lagu baru. 
Lalu penyiarnya lucu dan banyak lagi.” Kata 
Damar sebagai pendengar. (25 Januari 2020) 
 “Penyiarnya sangat ramah dan 
informatif.” Wawancara dengan Dini selaku 
pendengar. (28 Januari 2020) 
“Saya sempat bertanya sama 
monitor, kenapa sih suka sama gesma fm? 
Ada yang mengatakan penyiarnya sopan 
pada saat siaran, se lucu2 nya penyiar tidak 
lepas control. Biasanya penyiar gesma itu 
mengingatkan sesuatu. Contohnya 
mengiangatkan saat makan “sebelum makan 
jangan lupa berdoa ya”, itu yang 
membedakan penyiar gesma dengan penyiar 
yang lain.” Wawancara dengan Pak Armand 
selaku manajer. (14 November 2019) 
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b. Loyalitas Afektif 
Munculnya loyalitas afrktif ini didorong oleh 
faktor kepuasan yang menimbulkan kesukaan dan 
menjadikan objek sebagai preferensi. 
Pada tahap ini pendengar setelah 
mendapatkan tips dan berita serta lagu-lagu 
menimbulkan rasa suka terhadap program GP 
MAKS. 
“Penyiarnya friendly, jadi membuat 
menarik pendengar itu feeling nya ada, saya 
mendengar enak ditelinga. Suaranya lembut, 
masuk ditelinga enak, jadi saya tertarik.” 
Wawancara dengan Muhammad Arif Boy 
selaku pendengar. (28 Januari 2020) 
“Apa yang dicari pendengar itu? 
Yaitu terpuaskan hatinya ketika lagunya 
diputar, kedua disampaikannya salam2.” 
Wawancara dengan Pak Armand selaku 
manajer. (14 November 2019) 
c. Loyalitas Konatif 
Loyalitas konatif merupakan loyalitas yang 
mencakup komitmen mendalam untuk melakukan 
pembelian. 
Pada tahap ini pendengar setia berkomitmen 
pada jam 14.00-16.00 untuk mendengarkan program 
GP MAKS 
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d. Loyalitas Tindakan 
Loyalitas tindakan ini hanya sedikit bahkan 
sama sekali tidak memberi peluang pada pelanggan 
untuk berpindah ke produk lain.  
Pada tahap ini pendengar melakukan 
tindakan dengan mengirimkan atensinya lewat wa 
untuk menyampaikan salam dan meminta lagu. 
“Biasanya saya lewat pesan WA, request 
lagu dan kirim salam untuk teman saya dan 
penyiarnya.” Wawancara dengan Muhammad 
Arif Boy selaku pendengar. (28 Januari 2020) 
“Biasanya saya request lagu dan kirim 
salam saja.” Wawancara dengan Damar selaku 
pendengar (25 Januari 2020) 
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BAB  V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Model 
Komunikasi Laswell Dalam Program Gesma Play Musik (GP Maks) 
Radio Gesma 97.6 Fm Untuk Menjaga Loyalitas Pendengar. Peneliti 
menyimpulkan model komunikasi yang digunakan oleh penyiar GEESMA 
FM dalam program GP MAKS yang dalam penelitian ini menggunakan 
teori Lasweel dapat menjaga loyalitas pendengar. Adapun model 
komunikasi Laswell mempunyai 5 unsur yaitu 
1. Who yang artinya siapa mengarah kepada penyiar GESMA 
FM. Penyiar tidak hanya melakukan kegiatan siaran saja, tetapi 
juga memiliki tugas ganda yaitu sebagai pengarah acara, 
perencana, dan pengisi acara. Sehingga dalam membuat materi 
untuk dj comment dan pengaturan lagu dilakukan oleh penyiar. 
2. Says what yang artinya bicara apa merujuk pada dj comment 
dan pengaturan lagu pada saat siaran berlangsung. Lagu yang 
diputar adalah lagu-lagu dalam negri dan mancanegara yang 
sudah mapan. Dan pesan dj comment berupa tips-tips dan 
berita yang sedang dibicarakan dan tergantung pada keadaan. 
Penyampaian pesan oleh penyiar menggunakan bahasa yang 
santai, gaul tetapi tetap santun dan tidak berlebihan. Dan tidak 
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kalah penting adalah selalu mengingatkan pendengarnya untuk 
selalu berdoa ketika sedang dan setelah melakukan sesuatu. 
3. In which channel artinya di saluran mana berada di Radio 
GESMA 97.6 FM program GP MAKS atau Gesma Play Musik 
pada jam 14.00 sampai 16.00 WIB. GP MAKS merupakan 
salah satu program unggulan dan paling banyak pendengarnya 
dari pada program yang lain. Hal ini didasari oleh banyaknya 
atensi dan iklan yang masuk pada jam tersebut. 
4. To Whom yang berarti kepada siapa menunjuk kepada 
pendengar setia GESMA FM pada program GP MAKS. 
Terutama para remaja yang telah melakukan aktivitas 
sekolahnya. Dan juga para pekerja untuk menemani mereka 
saat bekerja. 
5. With what effect berarti dengan pengaruh apa. Pengaruh yang 
ditimbulkan adalah atensi oleh pendengar dan loyalitasnya. 
Pengaruh ini ditimbulkan karena adanya Penyiar. 
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan dan penelitian teliti terhadap 
Implementasi Model Komunikasi Laswell Dalam Program Gesma Play 
Musik (GP Maks) Radio Gesma 97.6 Fm Untuk Menjaga Loyalitas 
Pendengar, ada saran yang ingin peneliti sampaika:  
115 
 
 
 
1. Bagi Penyiar Radio GP MAKS untuk selalu mempertahankan 
dan meningkatkan kualitas siarannya. Pemilihan materi juga 
diperhatikan untuk pendengar. 
2. Bagi Radio GESMA FM untuk penjadwal penyiar lebih 
diperhatikan khususnya pada GP MAKS agar tidak kosong. 
Kehadiran penyiar mempunyai efek yang besar sehingga 
pendengar tidak berpindah pada radio lain. 
3. Saran untuk pembaca atau peneliti khususnya mahasiswa/i 
komunikasi yang tertarik dengan media massa audio/visual 
disarankan untuk memperdalam subjek subjek lain terkait 
dengan ilmu komunikasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
  
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama   : Luki Panji Asmoro 
Jabatan  : Penyiar 
Hari/tanggal  : 14 November 2019 
Tempat Wawancara : studio gesma 
1. Sejak kapan menjadi penyiar di GESMA FM? Khususnya pada program 
GP MAKS? 
- Sekitar bulan agustus September 2019 
2. Bagaimana jadwal siaran di GESMA FM? Khususnya pada program GP 
MAKS? 
- Kalau saya dijadwal senggang, khususnya di rabu dan kamis, di 
program GP MAKS. 
3. Menurut anda bagaimana penyiar yang baik? 
- Ramah kepada pendengar, meskipun sedang sedih, dan harus up to 
date tentang berita yang sedang trend. 
4. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan pendengar? 
- Memberikan pertanyaan di media sosial 
5. Melalui media apa anda berinteraksi dengan pendengar? 
- Untuk saat ini melalui WA dan instagram 
6. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
pendengar? 
  
 
 
- Untuk saat ini tentang ramalan cuaca, dan memberikan tips menjaga 
kesehatan 
7. Dalam siaran apa pendengar turut menyampaikan pesan komunikasi? 
8. Berupa pesan komunikasi apa saja yang disampaikan pendengar? 
9. Bagaimana cara agar pendengar dapat menyampaikan informasi atau 
opininya secara on air? 
- Kalau mau Tanya di media sosial 
10. Bagaimana letak kedudukan penyiar dan pendengar dalam siaran radio? 
- Pendengar kita anggap sahabat atau teman setia, seperti saat off air, 
jadi memberikan semangat kepada pendengar 
11. Seberapa sering seorang pendengar beratensi pada program GP MAKS? 
- Sering, ada pendengar setia yang sering menelpon, bahkan mencari 
penyiar panji dan awan 
12. Bagaimana pendengar GP MAKS? Faktor penghambat apa saja yang 
sering dihadapi saat berkomunikasi dengan pendengar? 
- Penghambatnya sinyal radio sih.. 
13. Apa rencana ke depan untuk para pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
14. Apa harapan anda kedepan untuk pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
- Tetap stay tune dan setia di GP MAKS. 
  
  
 
 
Nama   :Ahmad Latif Gunawan 
Jabatan  : Penyiar 
Hari/tanggal  : 14 November 2019 
Tempat Wawancara : Studio Gesma 
1. Sejak kapan menjadi penyiar di GESMA FM? Khususnya pada program 
GP MAKS? 
- Sejak magang September 2019 
2. Bagaimana jadwal siaran di GESMA FM? Khususnya pada program GP 
MAKS? 
- Kalau saya rabu kamis di GP MAKS 
3. Menurut anda bagaimana penyiar yang baik? 
- Lebih ke prakmatis, menyesuaikan pasarnya, mau nggak mau 
meninggalkan idealism nya 
4. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan pendengar? 
- Kalo saya bertemu langsung belum pernah, tapi ketika on air beberapa 
kali, ngobrol seperti biasa, saya menempatkan dia sebagai tamu. 
5. Melalui media apa anda berinteraksi dengan pendengar? 
- Kalo saya belum pernah 
6. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
pendengar? 
- Lebih ke indonesiaan, menjaga alam. Panji sering mengajak ke bola, 
pengetahuan pribadi 
  
 
 
7. Dalam siaran apa pendengar turut menyampaikan pesan komunikasi? 
- Otomatis di GP MAKS 
8. Berupa pesan komunikasi apa saja yang disampaikan pendengar? 
- Balik lagi ke mencintai alam, sesama. Ya peduli lingkungan. 
9. Bagaimana cara agar pendengar dapat menyampaikan informasi atau 
opininya secara on air? 
- Dengan nomor yang sudah tertera biasanya, wa atau telepon 
10. Bagaimana letak kedudukan penyiar dan pendengar dalam siaran radio? 
- Di anggap sebagai teman. 
11. Seberapa sering seorang pendengar beratensi pada program GP MAKS? 
- Saya pribadi belum pernah 
12. Bagaimana pendengar GP MAKS? Faktor penghambat apa saja yang 
sering dihadapi saat berkomunikasi dengan pendengar? 
- Yang pertama jangkauan sinyal radio, saya pribadi juga belum terlalu 
dikenal gesmania, jadi gesmania belum terlalu mengenal dan canggung 
13. Apa rencana ke depan untuk para pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
- Mencoba mendapatkan feel antara penyiar dan pendengar. 
14. Apa harapan anda kedepan untuk pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
- Semakin banyak yang dengar.  
  
  
 
 
Nama   : Nizam 
Jabatan  : Penyiar 
Hari/tanggal  : 14 November 2019 
Tempat Wawancara : Studio Gesma 
1. Sejak kapan menjadi penyiar di GESMA FM? Khususnya pada program 
GP MAKS? 
- Sejak September 2017 
2. Bagaimana jadwal siaran di GESMA FM? Khususnya pada program GP 
MAKS? 
-  
3. Menurut anda bagaimana penyiar yang baik? 
- Penyiar yang baik itu yang bias mendengarkan pendengar dan 
mengerti pendengar 
4. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan pendengar? 
- Biasanya lewat wa, fp fi facebook dan ig, kadang juga telepon 
5. Melalui media apa anda berinteraksi dengan pendengar? 
6. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
pendengar? 
- Soft komen yang biasanya pembahasan sekali habis seperti berita, hard 
komen itu berbagi tips. 
7. Dalam siaran apa pendengar turut menyampaikan pesan komunikasi? 
- Kelaga, gpmax, temperatur 
  
 
 
8. Berupa pesan komunikasi apa saja yang disampaikan pendengar? 
- Tergantung soft komennya apa, kalo kebersihan ya tentang kebersihan. 
9. Bagaimana cara agar pendengar dapat menyampaikan informasi atau 
opininya secara on air? 
- Biasanya lewat wa, telpon, atau sms. 
10. Bagaimana letak kedudukan penyiar dan pendengar dalam siaran radio? 
- Ya sebagai keluarga, makanya ada acar ada sesi kelaga keluarga gesma 
11. Seberapa sering seorang pendengar beratensi pada program GP MAKS? 
- Ya sering sih, setiap segmen pasti ada 5-7 atensi. 
12. Bagaimana pendengar GP MAKS? Faktor penghambat apa saja yang 
sering dihadapi saat berkomunikasi dengan pendengar? 
- Paling sering mati listrik, lalu ketidaktahuan pendengar tentang kontak 
gesma. Lalu lupa membacakan invitation dari pendengar 
13. Apa rencana ke depan untuk para pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
- Membuat fans page untuk gesma. Biar bias gathering atau memberi 
info tentang even-even 
14. Apa harapan anda kedepan untuk pendengar GESMA FM khususnya 
pendengar GP MAKS? 
- Semakin banyak pendengar, trus pendengar bias ngasih tau ke temen-
temennya kalo ada program gpmax 
15. Apa yang dilakukan ketika permintaan lagu dari pendengar tidak bisa 
dipenuhi? 
  
 
 
- Kalau sedang on air pasti bilangnya coba saya cari dulu, pas momen 
itu kalo tidak ada di komputer saya langsung download. Jika memang 
benar-benar tidak bisa dapet terpaksa tidak bisa diputar. Saat on air 
kita sampaikan tidak bisa diputar dan meminta untuk memilih lagu 
penggantinya. 
  
  
 
 
Nama   : Armand Agung Tri Nurcahyo 
Jabatan  : Manajer Radio 
Hari/tanggal  : 14 November 2019 
Tempat Wawancara : Studio Gesma 
1. Bagaimana sejarah berdirinya radio GESMA FM? 
- Seseora yang mempunyai pondok pesantren, kemudian menjadi wajib 
bagi kami untuk meregenerasi penyiar, karna setiap tahun 
meregenerasi, untuk menjaga, crew gesam kebanyakan orang orang al 
muayad, orang lain presentase nya sedikit. Orang mondok itu tidak 
bias lama, maksimal 4 tahun. Beberapa orang akhir tahun mau 
mengundurkan diri karna selesai mondoknya, dan digantikanorang 
baru, bias jadi dari santri al muayyad atau diluar. Dan karyawan tetap 
ada, dari luar ada. Rata rata orang yang ikut radio itu orang yang aktif, 
baik organisasi, masyarakat dan pondok. Ketika orang itu sibuk 
dengan organisasinya, untuk njagani itu makanya kita rekrut dari luar. 
Makanya kita bias survive 10 tahun ini.  
Diawali th 2000an pt gema suara makmur itu di dirikan oleh pemilik 
lama namanya pak susilo muslih. Sampai 2010 bulan januari dipindah 
tangan kan ke pemilik saham baru. Ya pertama h. rozak sofawi, 
kemudian bp raden ganjar suargahing jambir, kh dian nafi’, husein 
usyifa’, bp adik aji putra. Secara hokum 5 orang itu. Dulu pt gema 
suara makmur itu memakai nama gsm, singkatan dari goyang sak 
  
 
 
mareme, radio dangdut. Sejak 2010 menjadi gesma (gema suara 
makmur). Menjadi segmen umum. Tapi perlu diingat, pondasi awalnya 
radio yang diniatkan untuk dakwah, tetapi dakwah tidak melulu 
khotbah, dakwah bias melalui music, dj komen. 
2. Apa visi dan misi GESMA FM 
3. Apa saja program off air dan on air jang ada di GESMA FM? 
- Program off air itu momentum, missal dari sari wangi the melati, 
mengeluarkan produk baru the melati. Mereka membutuhkan event 
organizer untuk mempunlikasikan produknya. Akhirnya kita 
mengadakan acara untuk membranding. Ada event tahunan di bulan 
Ramadan juga, Ramadan singing kontes. Kerjasama sama mall-mall, 
beberapa kali di paragon mall. Juga adapentas hadroh juga disana. 
4. Program apa yang menjadi program unggulan di GESMA Radio dan apa 
alasannya? 
- Ada beberapa, kalo menilik dari background radio dakwah, 
unggulannya sebenarnya dakwahnya, dan prog talkshow yang jadi 
andalannya. Pernah menjadi prog talkshow terbaik se jateng di tahun 
2018. Yaitu nyantri on the air. Kalau terkait hiburan yang paling 
banyak pendengarnya sempat di survey kecil-kecilan oleh mahasiswa 
magang ums di gpmax jam 2-4 sore. Jadi GP MAKS yang paling 
banyak pendengarnya. Radio jika memutar sebuah lagi biasanya 
disesuaikan dengan waktu. Kira-kira yang cocok di putar dijam 2-4. Di 
gesma melihat darikejadian itu, kita adakan meeting untuk merasakan 
  
 
 
untuk  menjadi pendengar, jadi di jam 2-4 enaknya mutar lagu apa. Di 
GP MAKS memutar lagu yang sudah mapan atau sudah dikenal 
masyarakat, ya satu atau dua kita selipkan lagu yang benar-benar baru 
kiriman dari label Jakarta. Jarang ada pendengar loyal, saya sering 
monitoring. Apa yang dicari pendengar itu? Yaitu terpuaskan hatinya 
ketika lagunya diputar, kedua disampaikannya salam2. Saya sempat 
bertanya sama monitor, kenapa sih suka sama gesma fm? Ada yang 
mengatakan penyiarnya sopan pada saat siaran, se lucu2 nya penyiar 
tidak lepas control. Biasanya penyiar gesma itu mengingatkan sesuatu. 
Contohnya mengiangatkan saat makan “sebelum makan jangan lupa 
berdoa ya”, itu yang membedakan penyiar gesma dengan penyiar yang 
lain. 
5. Bagaimana dengan program acara GP MAKS? Jelaskan gambaran umum 
mengenai program acara GP MAKS? 
- GP MAKS awalnya merupakan acara yang diperuntukkan bagi para 
remaja yang masih sekolah sebelum adanya kegiatan full day school. 
Karena sekarang sudah ada program fullday school, maka hal tersebut 
menjadi hal yang dilematis. Meskipun anak-anak SMA sekarang 
pulangnya sekitar jam 4 atau jam setengah 5, tetapi masih banyak 
anak-anak SMP yang mendengarkan program GP MAKS. Jadi 
ternyata masih banyak anak-anak remaja yang masih mendengarkan 
GP MAKS di jam 2. Selain para remaja banyak juga ibu-ibu dan orang 
yang bekerja yang mendengar. Contohnya seperti karyawan pabrik, 
  
 
 
ketika bekerja pada jam 8 sampai jam 11 mereka masih 
semangat/fokus karena mungkin masih ada bos/atasannya yang 
mengawasi atau mungkin ada hal-hal lain, tapi setelah istirahat sekitar 
jam 2 lebih itu merupakan waktu yang santai atau rileks sehingga bisa 
mendengarkan GP MAKS. Ada juga karyawan toko dari daerah 
Mayang yang kebetulan mengiklan kita, pada jam-jam itu mereka 
mendengarkan GP MAKS. Banyak dari mereka yang mengiirim WA 
untuk diputarkan lagu sambil menunggu pelanggan. Dari hal-hal 
seperti itu kita dapat mengetahui bahwa memang pada sekitar jam 2 itu 
merupakan waktu santai untuk kebanyakan orang ditempat kerja. 
6. Apa yang melatarbelakangi mengudaranya program GP MAKS? 
- Awalnya kita memang ingin membuat acara yang diperuntukkan bagi 
orang yang ingin bersantai pada jam 2 itu meskipun sambil melakukan 
aktivitas seperti biasa dan sasaran kita memang anak remaja yang 
sudah pulang sekolah. Jadi kita menghibur mereka yang setengah 
harian sudah beraktifitas disekolah kemudian mereka dirumah bisa 
bersantai dirumah atau dikamar sambil mendengarkan GP MAKS.  
7. Kapan program acara GP MAKS mulai mengudara? 
- Tahun 2014/2015, sudah lebih dari 5 tahun mengudara. 
8. Bagaimana proses penyiaran khususnya pada program GP MAKS? 
- Proses penyiaran dilihat dari persiapan penyiar itu ada dua hal yang 
harus disiapkan, yaitu script untuk siaran kemudian RS (Rencana Siar), 
Rencana siar itu meliputi lagu lagu apa saja yang mau diputar, dj 
  
 
 
komen apa saja yang mau disampaikan, dan iklan apa saja yang 
menjadi kewajiban mereka untuk diputar, selain itu juga harus 
menyiapkan insert-insert apa saja yang mau diputar selama 2 jam 
siaran. Dalam membuat script mereka dapat mencari dari sumber 
manapun, tapi sudah ada kesepakatan peraturan / SOP (Standar 
Operasional Prosedur) bahwa hal-hal yang disampaikan dalam acara 
GP MAKS harus sesuai dengan target audiens acara itu. Jadi yang 
remaja dan muda, misalkan berbicara masalah handpone keluaran 
terbaru, bagaimana cara belajar yang baik, kemudian tentang film dan 
lain sebagainya yang berkaitan dengan remaja. (menit 43-47?)  
9. Termasuk format siaran apa program GP MAKS? 
- Untuk format musik kita menginginkan lagu-lagu yang diputar itu lagu 
yang sudah mapan baik mancanegara maupun domestik. Sebenarnya 
format siaran kita itu 21, maksud 21 itu adalah jika dilihat dari musik 2 
musik Indonesia 1 mancanegara, dilihat dari pemutaran iklan 2 lagu 1 
Iklan, dalam segi siaran 2 lagu 1 dj komen. Jadi secara keseluruhan 
formatnya adalah 21. Pemilihan format 21 ini bertujuan agar 
pendengar tidak bosan dan tetap bertahan. 
10. Apa yang dibincangkan dalam program GP MAKS? 
- Permasalahan anak muda. 
11. Apa saja kendala yang dihadapi GESMA FM khususnya pada program GP 
MAKS selama mengudara? 
  
 
 
- Berdasarkan pengamatan saya, Gesma itu bukan radio yang selalu 
update lagu, terkadang agak terlambat terkait update lagu. Radio 
Gesma tidak selalu mendapatkan label lagu, terkadang untuk 
mendapatkan lagu harus mendownload terlebih dahulu. 
12. Bagaimana rating program GP MAKS? 
- Kita lihat dengan sederhana, orang kalau mau pasang iklan di jam 
program tersebut maka rating program tersebut tinggi, contoh “Toko 
Pelangi” ketika saya silaturahmi kesana, pemilik tersebut mengatakan 
kalau GP MAKS banyak yang mendengarkan, ketika berada di rumah 
makan di klaten, radio yang didengarkan juga GP MAKS, bahkan 
karyawan Toko Pelangi mengatakan bahwa di setiap kampungnya 
mendengarkan GP MAKS, jadi iklan Toko Pelangi diputar lebih 
banyak di GP MAKS,  jadi ada 4-5 iklan di GP MAKS 
13. Bagaimana susunan crew dan penyiar di GESMA FM khususnya pada 
program GP MAKS? 
- Ada 5 penyiar di GP MAKS, akan tetapi karena ada penyiar yang 
memiliki kegiatan diluar penyiaran, maka diisi oleh beberapa penyiar 
dari program lain yang sedang tidak bertugas. 
14. Bagaimana Jadwal siaran GP MAKS? 
15. Penyiar siapa yang paling favorite dikalangan pendengar? 
- Sebenarnya tidak ada pendengar yang favorite, karena rata-rata semua 
disukai oleh pendengar. Jadi pendengar itu bukan suka dengan 
penyiarnya, tetapi suka dengan ciri khas siaran radionya. Ketika saya 
  
 
 
melakukan monitoring ada satu pendengar yang sering disebut oleh 
teman-teman saya, namanya Muhtar, tapi bukan menjadi favorite atau 
bintang, mereka beberapa kali mendengarkan siarannya, menurut 
teman-teman saya suaranya itu dewasa,  penyampaiannya santai dan 
suaranya itu berbeda dengan ketika ngobrol biasa (voice genic). 
16. Siapa saja pendengar di GESMA FM? 
17. Apa yang dilakukan ketika permintaan lagu dari pendengar tidak bisa 
dipenuhi? 
- Lagu permintaan pendengar itu tidak bisa dipenuhi dengan beberapa 
alasan yaitu lagu itu dibatasi, dilarang, dianjurkan. Maka permintaan 
lagu yang tidak bisa dipenuhi itu kita alihkan ke lagu lain atau kita 
alihkan ke program lain tergantung lagu tersebut dibatasi atau dilarang. 
Jadi sesuai surat edaran dari KPID, dilarang itu lagu yang mengandung 
unsur porno, pemecah belah dan sebagainya, seperti lagunya Julia 
Peres yang Belah Duren. Dibatasi itu lagu yang boleh diputar diatas 
jam 9 malam seperti lagu dari Iwan Fals yang berjudul “Lonteku”, 
sebenarnya lagu itu tidak porno tetapi menceritakan realita, jadi lagu 
tersebut memang harus didengarkan oleh orang dewasa yang dapat 
memahami isi lagu tersebut. Misal ada yang meminta lagu yang 
dibatasi maka selaku penyiar “ ya nantikan lagu tersebut di program 
KELAGA ya”. Kalau yang dilarang kita memang harus tegas “Mohon 
maaf ya lagu tersebut tidak bisa kami putarkan karena mengandung 
unsur pornografi, gimana kalau lagu ini (lagi lain) saja. 
  
 
 
E 
Nama   : Damar 
Jabatan  : Pendengar 
Hari/tanggal  : Sabtu, 25 Januari 2020 
Tempat Wawancara : Pasar Gading 
1. Sejak kapan menjadi pendengar di GESMA FM? Khususnya pada 
program GP MAKS? 
- Sejak tahun 2006 (masih bernama GSM), untuk GP MAKS sejak 
munculnya program tersebut. 
2. Menurut anda bagaimana penyiar GESMA FM? 
- Sopan, baik, dan religius. Bisa bergaul 
3. Apakah anda mengetahui tag line GESMA FM? 
- Kurang tau, soalnya kurang memperhatikan hal tersebut. 
4. Apakah anda mengetahui ciri khas GESMA FM? 
- Ciri khas di GESMA itu ramah, santun, dan religius. 
5. Program apa yang menjadi favorit anda di GESMA FM? 
- GP MAKS dan lagu nostalgia. GP MAKS di jam 2 sampai jam 4. 
6. Apakah anda mengetahui nama-nama penyiar yang membawakan program 
GP MAKS? 
- Nizam, al, ardi, fiki. 
7. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan penyiar? 
  
 
 
- Ya dating ke studio bisa, lewat whatsapp juga bisa. Kalo hari minggu 
saya biasa main ke studio. 
8. Melalui media apa anda berinteraksi dengan penyiar? 
- Wa kalo saya. 
9. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
penyiar? 
- Olah raga, biasanya sama ardi. Kalo saya lebih suka kesehatan. 
10. Dalam siaran apa anda turut menyampaikan pesan komunikasi? 
- Di GP MAKS sama Dangdut. 
11. Pesan apa saja yang anda disampaikan? 
- Biasanya saya request lagu dan kirim salam saja. 
12. Apakah anda mengetahui jadwal siaran program GP MAKS? 
- Ya tahu jam 2-4 
13. Seberapa sering anda mendengarkan GP MAKS? 
- Sering sih, saya setiap hari mendengarkan. Kecuali kalo longplay tidak 
ada penyiarnya baru saya pindah radio lain. (ke radio MENTARI) 
14. Seberapa sering anda beratensi pada program GP MAKS? 
- Karena saya bekerja, jadi untuk beratensi  jarang, tapi untuk 
mendengarkan setiap hari. 
15. Apa yang membuat anda tetap mendengarkan GP MAKS? dan alasannya 
- Karena suka acaranya,lagu baru. Lalu penyiarnya lucu dan banyak 
lagi. 
  
 
 
16. Faktor penghambat apa saja yang sering dihadapi saat berkomunikasi 
dengan penyiar? 
- Gak ada. 
17. Apa harapan anda kedepan untuk GESMA FM khususnya program GP 
MAKS? 
- Semoga bisa terus ada penyiarnya, jangan longplay. Penyiar yang lama 
bisa ikut siaran lagi. Penyiar baru bisa gabung sama penyiar lama. Dan 
siaran nya bisa ditingkatkan lagi.  
  
 
 
 
Nama   : Muhammad Arif Boy Widianto 
Jabatan  : Pendengar 
Hari/tanggal  : 28 Januari 2019 
Tempat Wawancara : Pucangan 
1. Sejak kapan menjadi pendengar di GESMA FM? Khususnya pada 
program GP MAKS? 
- Sejak masuk kuliah, sekitar 2014. Kalau GP MAKS sejak 
menguadaranya program tersebut. 
2. Menurut anda bagaimana penyiar GESMA FM? 
- Penyiarnya friendly, jadi membuat menarik pendengar itu feeling nya 
ada, saya mendengar enak ditelinga. Suaranya lembut, masuk ditelinga 
enak, jadi saya tertarik. 
3. Apakah anda mengetahui tag line GESMA FM? 
- Ya tau, kreatif, gaul, dan santun. 
4. Apakah anda mengetahui ciri khas GESMA FM? 
- Selalu mengutamakan kesantunan, berbicara juga enak didengar, ga 
neko-neko, penyiarnya berbicara mengutarakan relevan, dan 
penyiarnya itu mengutamakan pendengarnya merasa diajak berbicara, 
seperti hadir disana juga. 
5. Program apa yang menjadi favorit anda di GESMA FM? 
- Program GP MAKS dan sholawatan. 
  
 
 
6. Apakah anda mengetahui nama-nama penyiar yang membawakan program 
GP MAKS? 
- Kalo yang saya tau itu panji, suaranya itu friendly sekali. Suaranya 
menarik saya 
7. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan penyiar? 
- Biasanya saya lewat pesan WA, request lagu dan kirim salam untuk 
teman saya dan penyiarnya. 
8. Melalui media apa anda berinteraksi dengan penyiar? 
- Seringnya lewat WA, lebih enak lewat WA kalau saya. 
9. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
penyiar? 
- Biasanya tentang iinteraksi sosial, berita-berita terkini, jadi saya ga 
ketinggalan jaman. 
10. Dalam siaran apa anda turut menyampaikan pesan komunikasi? 
- GP MAKS, karna jam-jam itu saya sering luang. 
11. Pesan apa saja yang anda disampaikan? 
12. Apakah anda mengetahui jadwal siaran program GP MAKS? 
- Jam 2-4 
13. Seberapa sering anda mendengarkan GP MAKS? 
- Sering ya, dalam seminggu saya bisa mendengarkan 6 kali. Jarang ga 
mendengarkan. 
14. Seberapa sering anda beratensi pada program GP MAKS? 
- Ya tidak sering, seminggu paling 2 kali, pas saya mood saja. 
  
 
 
15. Apa yang membuat anda tetap mendengarkan GP MAKS? dan alasannya 
- Karena penyiarnya, walaupun belum kenal suaranya itu familiar 
membuat saya tertarik. 
16. Faktor penghambat apa saja yang sering dihadapi saat berkomunikasi 
dengan penyiar? 
- Saya tidak mendengarkan itu pas saya di rumah mojosongo, jadi 
sinyalnya ga tertangkap. Lalu tidak ada kuota atau pulsa. 
17. Apa harapan anda kedepan untuk GESMA FM khususnya program GP 
MAKS? 
- Kedepannya menambah jangkauan, jadi bisa mendengarkan. Tambah 
berkembang, kualitasnya juga bisa lebih lagi. Setiap perkembangan 
bisa mengikuti terus. 
  
  
 
 
Nama   : Dian Dini Islami 
Jabatan  : Pendengar 
Hari/tanggal  : 28 Januari 2019 
Tempat Wawancara :Solo 
1. Sejak kapan menjadi pendengar di GESMA FM? Khususnya pada 
program GP MAKS? 
- Sudah dari tahun 2013 
2. Menurut anda bagaimana penyiar GESMA FM? 
- Sangat ramah dan informatif. 
3. Apakah anda mengetahui tag line GESMA FM? 
- kreatif, gaul, dan santun. 
4. Apakah anda mengetahui ciri khas GESMA FM? 
- Menurut saya ciri khas nya itu tidak jauh dari tagline nya. 
5. Program apa yang menjadi favorit anda di GESMA FM? 
- Semua program saya suka, terutama GP MAKS dan Kirana 
6. Apakah anda mengetahui nama-nama penyiar yang membawakan program 
GP MAKS? 
- Dulu kadang ada Fla, Bella, sekarang ada Vey, Arfa, Afik, Endra. 
7. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan penyiar? 
- Berupa pesan teks. 
8. Melalui media apa anda berinteraksi dengan penyiar? 
- Media sms dan WA 
  
 
 
9. Tema siara apa saja yang sering diangkat sebagai bahan interaktif dengan 
penyiar? 
- Banyak, tetapi lebih ke pendapat pendengar aja. Kalo musim hujan 
biasanya ngapain. 
10. Dalam siaran apa anda turut menyampaikan pesan komunikasi? 
- GP MAKS, kadang kadang. 
11. Pesan apa saja yang anda disampaikan? 
- Pesan saya biasanya request lagu dan kirim salam. 
12. Apakah anda mengetahui jadwal siaran program GP MAKS? 
- Jam 2 siang sampai 4 sore 
13. Seberapa sering anda mendengarkan GP MAKS? 
- Dulu sering, sekarang agak berkurang karena terbentur dengan 
pekerjaan. 
14. Seberapa sering anda beratensi pada program GP MAKS? 
- Ya sama seperti pertanyaan diatas. 
15. Apa yang membuat anda tetap mendengarkan GP MAKS? dan alasannya 
- Karena lagu-lagunya yang diputar genre pop indo dan manca, serta 
banyak lagu-lagu baru. 
16. Faktor penghambat apa saja yang sering dihadapi saat berkomunikasi 
dengan penyiar? 
- Penghambatnya itu pesan saya sering tenggelam dengan pesan 
pendengar lain sehingga tidak terbaca oleh penyiar, jadi harus dulu-
duluan dengan lainnya 
  
 
 
17. Apa harapan anda kedepan untuk GESMA FM khususnya program GP 
MAKS? 
- Semoga semakin jaya di udara, dan perbendaharaan lagunya semakin 
ditambah lagi. 
18. Bagaimana jika permintaan lagu yang anda minta tidak ada? 
- Biasanya oleh penyiar dialihkan ke lagu lain. Atau boleh request lagi. 
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